
161 
 

MODUL 7 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL SEORANG MUSLIM 
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1. IKHTISAR  

Mengapa manusia perlu mengenal dirinya sendiri, lingkungan apa saja yang ada di sekitar 

manusia, apa yang terjadi bila manusia tidak peduli dengan lingkungannya dan apa bentuk 

tanggungjawab manusia terhadap lingkungan sosialnya adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

harus selalu ada pada benak seorang muslim. Salah satu ketimpangan sosial yang ada di 

masyarakat disebabkan oleh tidak pedulinya manusia terhadap masyarakat sekelilingnya. 

Untuk memperbaiki dan meningkatkan rasa tanggungjawab manusia terhadp lingkungannya, 

maka perlu kiranya manusia itu mengetahui dan faham terhadap dirinya sendiri, yaitu status 

dirinya, bagian-bagian yang ada pada dirinya, fungsi dan tanggungjawab dia diciptakan. 

Setelah mengenal dirinya, manusia akan berupaya mengembangkan diri sesuai arahan Sang 

Pencipta. Manusia tidak boleh bersifat egois yang hanya baik untuk dirinya sendiri saja. Oleh 

karena itu, dia juga harus berupaya mengajak orang lain di sekitarnya untuk juga manjadi 

baik. Dengan kata lain dia sadar akan tanggungjawab sosialnya.  Suatu ajakan ebaikan tidak 

mudah untuk diikuti sehingga perlu mengenal cara-cara pendekatan yang baik sesuai contoh-

contoh yang diberikan dalam Islam. 

 

2. TUJUAN 

I.   Tujuan Umum 

Terbentuknya pribadi muslim yang memiliki kemampuan dan wawasan untuk 

memperbaiki dirinya sendiri dan mengajak orang lain dan peduli pada lingkungan 

sosialnya.  
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II.  Tujuan Teori (kognitif) 

1. Peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan dengan benar tentang manusia dan 

segala sifat-sifatnya. 

2. Peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan dengan benar tentang permasalahan 

ummat Islam yang ada sekarang ini 

3. Peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan dengan benar tentang tanggung 

jawab manusia terhadap diri sendiri 

4. Peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan dengan benar tentang tanggung 

jawab manusia terhadap lingkungan sosialnya 

5. Peserta dapat menyebutkan dan menjelaskan dengan benar tentang cara-cara dan 

pendekatan dalam memperbaiki lingkungan sosialnya 

III.  Tujuan Afektif 

1. Peserta menyadari sepenuhnya bahwa keutamaan manusia tergantung dari peran 

baiknya dalam masyarakat 

2. Peserta menyadari sepenuhnya perlunya membina/mengembangkan diri sendiri 

dan lingkungan sosialnya secara bersamaan dan menjadi bagian yang tak 

terpisahkan 

3. Peserta termotivasi untuk selalu berkontribusi dalam perkembangan lingkungan 

sosial masyarakat (berdakwah). 

IV.  Psikomotorik (Praktik) 

1. Mampu memerintahkan yang baik dan melarang yang buruk. 

2. Mengorbankan waktu dan potensinya untuk pengembangan diri dan lingkungan 

sosialnya 

3. Mampu menyusun ide & pemikirannya dengan baik. 

 

3. PENDAHULUAN 

a. Mengapa manusia perlu mengenal dirinya sendiri 

b. Lingkungan apa saja di sekitar manusia  

c. Apa yang terjadi bila manusia tidak peduli dengan lingkungannya 

d. Apa bentuk tanggungjawab manusia terhadap lingkungan sosialnya 

 

4. TANGGUNG JAWAB SOSIAL SEORANG MUSLIM 
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a. Mengenal manusia  

b. Mengetahui permasalahan umat Islam 

c. Tanggungjawab terhadap diri sendiri 

d. Tanggungjawab terhadap lingkungan sosialnya 

e. Menciptakan kedekatan sosial dan membina lingkungan sosial 

 

5. PENUGASAN 

a. Kelompok: 

i. Membentuk 5 kelompok 

ii. Masing-masing kelompok ditugaskan untuk membuat artikel bersumber 

dari media massa yang berisi kasus-kasus (cased study) yang terjadi di 

masyarakat dihubungkan dengan tema-tema sebagai berikut: 1. Sifat, 

fungsi dan tugas manusia, 2. Problematika ummat, 3. Tanggungjawab 

terhadap pengembangan dirinya, 4. Tanggungjawab manusia terhadap 

lingkungan sosial manusia dan 5. Pendekatan-pendekatan dalam 

mengembangkan masyarakat sosialnya.  

iii. Masing-masing kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan di dalam kelas 

bersama kelompok-kelompok lain 

b. Individu: 

i. Evaluasi diri. Mahasiswa diberikan tool berupa daftar sifat/karakter dan 

mencocokkan dengan kondisi diri sendiri secara jujur 

ii. Bila pada point di atas masih belum semuanya ada pada diri sendiri, maka 

mahasiswa diwajibkan berkomitmen untuk menyempurnakan minimal 

sesuai dengan tool yang telah diberikan di atas 

6. EVALUASI 

a. Mentor mengevaluasi tugas-tugas yang diberikan baik tugas kelompok maupun 

individu 

b. Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta 

c. Mentor memberikan catatan khusus terhadap perubahan prilaku peserta 

 

7. BAHAN BACAAN 

Amang Syafrudin. Ghoswul Fikri 

Anonimous, 2001. Dakwah Kita di Zaman Baru. Tarbiyah Tasqifiyah 



164 
 

Asfuri Bahri. Agar Pesan Sampai Ke Hati. Tazkiyatun Nufus. Dakwatuna 

Dep. Agama RI. Al Qur‟an Terjemahan. 

Ihsan Tanjung, Zionisme Internasional 
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BAGIAN 1  

MENGENAL MANUSIA 

Manusia adalah makhluq Allah yang terdiri dari ruh dan jasad yang dilengkapi dengan 

potensi dan kelebihan dibandingkan makhluq lainnya, yaitu hati, akal dan jasadnya. Dengan 

hati manusia dapat ber‟azam, dengan akal dapat berilmu dan dengan jasad manusia dapat 

beramal. Kelebihan dan kemuliaan manusia ini disediakan oleh Allah untuk menjalankan 

amanah yaitu ibadah dan khilafah di muka bumi. Peranan dan tugas yang diamalkan ini akan 

mendapatkan balasan yang setimpal. 

Untuk mengnal dengan baik terhadap manusia itu sediri, maka perlu merujuk pada ayat-ayat 

yang sangat banyak tertera didalam Al Qur‟an sebagaimana contoh-contoh di bawah ini. 

 Manusia (insan) 

Dalil : tanah (QS. 32 : 7-8, 15 : 28), ruh (QS. 32 : 9, 15 : 29) 

 Hati (qalb) 

Dalil: manusia membentuk kemauan/keputusan berdasarkan keyakinan (QS 17 :36), 

kehendak (QS. 18 : 29). Kebebasan memilih (QS. 90 : 10) 

 Akal 

Dalil: mampu membentuk pengetahuan (QS. 17 : 36, 67 : 10) 

 Jasad  

Dalil: untuk beramal (QS. 9 : 105) 

 Amanah  

Dalil: manusia diberi amanah untuk menjalankan ibadah (QS. 83 : 72) & fungsi 

kekhilafahan (QS. 2 : 31). 

 Balasan  

Dalil: manusia menerima balasan pahala (QS. 84 : 25, 16 : 97, 95 :8) 

Hakikat manusia menurut Allah selaku Khaliq adalah sebagai makhluq, dimuliakan, 

diberikan beban, bebas memilih dan bertanggung jawab. Manusia sebagai makhluq bersifat 

fitrah: lemah, bodoh dan faqir.  
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Manusia diberikan kemuliaan karena mamiliki ruh, keistimewaan dan ditundukkannya 

alam baginya. Manusia juga dibebankan Allah swt untuk beribadah dan menjalankan peranan 

sebagai khalifah di bumi yang mengatur alam dan seisinya.  

Manusia pada hakikatnya diberikan kesempatan memilih antara beriman atau kafir, tidak 

seperti makhluq lainnya yang hanya ada satu pilihan saja yaitu hanya berislam. Manusia 

bertanggung jawab atas pelaksanaan bebanan yang diberikan baginya berupa: surga bagi 

yang beramal islami atau neraka bagi yang tidak beramal islami. 

Dalil-dalil yang mengantarkan mengnal hakikat manusia, bisa dirujuk pada hal-hal di bawah 

ini: 

 Yang diciptakan. 

Dalil : berada dalam fitrah (QS. 30 : 30), bodoh (QS. 33 : 72), lemah (QS. 4 : 28) dan fakir 

(QS. 35 : 15). 

 Yang dimuliakan 

Dalil : ditiupkan ruh (QS. 32 : 9), memiliki keistimewaan (QS. 17 : 70), ditundukkannya 

alam baginya (QS. 45 : 12, 2 : 29, 67 : 15). 

 Yang menanggung beban 

Dalil : ibadah (QS. 51 : 56), khilafah (QS. 2 : 30, 11 : 62). 

 Yang bebas memilih 

Dalil : bebas memilih iman atau kufur (QS. 90 : 10, 76 : 3, 64 : 2, 18 : 29). 

 Yang mendapat balasan 

Dalil : bertanggung jawab (QS. 17 : 36, 53 : 38-41, 102 : 8), berakibat syurga (QS. 32 : 19, 

2 : 25, 22 : 14) atau neraka (QS. 32 : 20, 2 : 24). 

Potensi manusia yang terdiri dari pendengaran, penglihatan dan hati merupakan 

instrumen yang diberikan oleh Allah SWT untuk dapat menjalankan tugas dan tanggung 

jawab yang dibebankanNya. Sebab dengan semuanya itu manusia dapat memperoleh 

kelebihan-kelebihan sehingga dapat menjalankan amanah: beribadah dan manjalankan fungsi 

kekhilafahan. Dengan kekhilafahan ini, manusia mendayagunakan potensinya tersebut untuk 

membimbing alam. Bagi mereka yang khianat terhadap segenap potensi yang diberikanNya 

tersebut, ia akan mendapat kerugian dan Allah swt memberi julukan kepada mereka bagaikan 
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hewan ternak, seperti anjing, seperti monyet, seperti babi, seperti kayu, seperti batu, seperti 

laba-laba dan seperti keledai. 

 Potensi manusia  

Dalil : pendengaran, penglihatan dan hati (akal)  

 Mas‟uliyah 

Manusia dengan segenap potensi dan kelebihan-kelebihan harus bertanggung jawab dan 

menyadari perannya. Tugas/amanah yang dibebankan sebagai refleksi atas potensi dan 

kelebihan-kelebihan yang telah diterimanya itu adalah beribadah, tetapi tidak semua 

manusia bersedia menerima amanah ini dan sebagian menolaknya.  

Dengan ketiga potensi dan kelebihan-kelebihan lainnya manusia mendapat tugas beribadah 

(QS. 2:21, 51 : 56). Bagi yang menyadari potensi-potensi yang telah diberikan dan beribadah 

kepada Allah (berislam) maka status khilafah disandangnya. Khilafah bukan berarti pemilik 

asal, tetapi ia hanya bertindak selaku pemelihara alam yang Allah telah ciptakan. Maka 

mendayagunakan alam dan menjalankan fungsi kekhilafahan harus selaras dengan kehendak 

Sang Pemilik Alam dan tidak menentangNya. 

Dalil-dalil:  

 menjadikan kewajiban, bersikap amanah, memperoleh kedudukan khilafah (QS. 24 

: 55, 48 : 29) 

 makna khilafah bukan berarti pemilik asal, tetapi hanya pemelihara (QS. 35 : 13, 40 

: 24-25, 53) 

 mendayagunakan alam dan menjalankan fungsi kekhilafahan harus selaras dengan 

kehendak Sang Pemilik Alam (QS. 76 : 30, 26 : 68) 

 tidak menentang terhadap aturanNya (QS. 100 : 6-11) 

 

Lalai 

Mereka yang lalai tidak menyadari potensi yang telah diberikan kepadanya dan tidak 

bertanggung jawab, akan mendapatkan kerugianyang amat besar, bahkan dianggap setara 

dengan makhluq yang lebih rendah derajatnya; tidak bernilai di sisi Allah swt.  

Lalai dari kewajiban, bersikap khianat berarti, bisa diartikan dengan perumpamaan 

sebagaimana berikut ini: 

 bagaikan hewan ternak (QS. 7 : 179, 45 : 2, 25 : 43-44) 
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 seperti anjing (QS. 7 : 176) 

 seperti monyet (QS. 5 : 60) 

 seperti babi (QS. 63 : 4) 

 seperti kayu (QS. 2 : 74) 

 seperti batu (QS. 29 : 41) 

 seperti laba-laba (QS. 62 : 5) 

 seperti keledai 

 

Nafsu manusia senantiasa berubah-ubah bergantung kepada sejauh mana kekuatan ruh 

saling tarik dengan hawa nafsu. Pertempuran selalu berlaku bagi keduanya. Manusia yang 

ruhnya dapat menekan hawa nafsunya dengan dzikrullah, maka ia memiliki nafsul 

muthma‟innah (QS. 91 : 7-10), 

Ruh harus ditempatkan di atas hawa nafsu. Hal ini bisa dirujuk pada hal-hal sebagai berikut:  

 ruh menguasai hawa nafsu (QS. 29 : 45)  

 berorientasi dzikr (QS. 3 : 191, 13 : 28)  

 jiwa yang tenang (QS. 89 : 27-30)  

 

Ruh akan selalu tarik menarik dengan hawa nafsu. Hal ini bisa dirujuk pada dail sebagaimana 

berikut ini: 

  ruh senantiasa tarik menarik dengan hawa nafsu (QS. 4 : 137, 143)  

 berorientasi akal/akal-akalan (QS. 2 : 9)  

 jiwa yang selalu menyesali dirinya (QS. 75 : 2) 

 

Ruh juga  di bawah pengaruh hawa nafsu sebagaimana berikut ini: 

  ruh dibawah pengaruh dan dikuasai hawa nafsu (QS. 25 : 43, 45 : 23)  

 berorientasi syahwat (QS. 3 : 14)  
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 jiwa yang selalu menyuruh kepada kejahatan (QS. 12 : 53) 

 

Jiwa manusia diberi dua jalan pilihan: taqwa dan fujur. Manusia bertaqwa adalah 

manusia yang selalu membersihkan dirinya (tazkiatun nafs) sehingga muncul pada diri 

mereka sifat syukur, sabar, penyantun, penyayang, bijaksana, taubat, lemah lembut, jujur dan 

dapat dipercaya yang ini semua akan berakhir kepada kejayaan. Manusia yang menempuh 

jalan fujur, dominan dalam memperturutkan syahwatnya, cenderung bersifat tergesa-gesa, 

berkeluh kesah, gelisah, dusta, bakhil, kufur, berbantah-bantahan, zalim, jahil, merugi dan 

bermuara kepada kefatalan. 

 Nafsul insan 

Dalil : jiwa manusia diberi dua jalan pilihan (QS. 90 : 10, 91 : 8, 76 : 3, 64 : 2, 18 : 29) 

 Taqwa 

Dalil : tazkiatun nafz (QS. 91 : 8, 87 : 14-15, 62 : 4) akan memperoleh kejayaan (QS. 87 : 

14-15) 

 Fujur 

Dalil :  

 mengotori jiwa (QS. 91 : 10) 

 memperturut ketergesa-gesaan  (QS. 17 : 11, 21 : 37) 

 berkeluh kesah (QS. 70 : 19) 

 gelisah (QS. 70 : 20) 

 dusta (QS. 17 : 100) 

 bakhil (QS. 14 : 34) 

 kufur (QS. 14 : 13) 

 susah payah (QS. 90 : 4) 

 berdebat (QS. 18 : 54) 

 berbantah-bantahan 

 zalim 

 jahil 

 merugi  

 bermuara kepada kefatalan 
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Keseimbangan (Tawazun) 

Manusia diciptakan Allah dalam keadaan fitrah yang bersifat hanif kepada Islam. Salah 

satu sifat fitrah itu adalah menjaga keseimbangan antara ruh, akal dan jasad.  

Keperluan jasad adalah makan, istirahat dan olah raga. Memenuhi keperluan jasad 

berarti menyeimbangkan konsumsi jasad agar tidak sakit. Keperluan akal adalah ilmu. 

Memenuhi keperluan akal berarti menuntut ilmu agar tidak bodoh dan merugi. Sedangkan 

keperluan ruh adalah dzikrullah.   

Ketiganya harus dikelola sescara seimbang agar mendapatkan kenikmatan lahir dan 

batin. 

 Fitrah hanif 

Allah swt menciptakan manusia secara fitrah dan diberikan kecenderungan yang hanif 

kepada sesuatu yang baik, sehingga dapat menilai mana yang baik dan man yang buruk 

khususnya kepada nilai-nilai yang universal. Fitrah sedemikian ini perlu dijaga dan jangan 

sampai tertutup kepada maksiat dan dosa sehingga firahnya tak lagi berfungsi dengan baik 

dalam menilai.  

Dalil : manusia fitrah (QS. 30 : 30, 7 : 712, 75 : 14) lurus (QS. 30 : 30) 

 Tawazun 

Allah swt menciptakan alam tanpa ada satupun yang tidak seimbang (tidak proporsional). 

Keseimbangan manusia adalah proporsionalnya konsumsi dan fungsi ruh, akal dan jasad. 

Dalil : seimbang (QS. 55 : 7, 9) 

 Jasad 

Manusia diperintahkan mengkonsumsi makanan yang baik yang dibutuhkan jasad dan 

menjauhi makanan yang haram dan merusak jasad. Arahan ini adalah agar jasad dapat 

difungsikan dengan optimal bagi ibadah. 

Dalil : gizi tubuh, makanan dan kesehatan (QS. 2 : 168) 

 Akal 

Allah swt menyuruh kita untuk mendayagunakan akal fikiran untuk : 

merespon ilham dari peristiwa alam 
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mendekatkan diri kepada Allah 

Dalil : akal, gizi akal, ilmu (QS. 96 : 1, 55 : 1-4) 

 Ruh 

Ketenteraman dan kedamaian ruh adalah hasil dari mengkonsumsi gizi ruh : dzikrullah.  

Dalil : ruh, gizi ruh, dzikrullah (QS. 73 : 1-20, 13 : 28, 3 : 191) 

 Nikmat 

Terpenuhinya konsumsi ketiga hal tersebut bagi manusia menakibatkan hadirnya 

kenikmatan zhahir dan batin 

Dalil : dengan terpenuhinya konsumis ketiganya akan didapat nikmat zhahir dan batin (QS. 

31 : 20). 

 

Risalah Manusia 

Manusia diciptakan Allah swt untuk beribadah kepadaNya sehingga dari ibadah itu 

muncul ketaqwaan. Dengan taqwa, seorang mu‟min memperoleh izzah bagi peranan khilafah 

alam dan manusia. 

Tugas khalifah di muka bumi adalah membangun (al imarah) dan memelihara (ar 

ri‟aayah) - dengan cara amar ma‟ruf nahi munkar atas 5 hal, yaitu diin, nafs, akal, maal dan 

nasl. 

Untuk kesemuanya itu diperlukan kekuatan aqidah, kekuatan akhlaq, kekuatan jama‟ah, 

kekuatan ilmu, kekuatan maal dan kekuatan jihad. 

 

Membangun Prestise (Bina-ul „Izzah) 

Membangun prestise (binaa-ul „izzah) perlu dilakukan dengan cara menjelaskan dan 

membangkitkan perkara-perkara yang ada pada manusia, individu muslim dan ummat islam.  

Sebagai manusia, kita harus memiliki kelebihan yang dapat dibanggakan, kebanggaan 

yang meninggikan derajat manusia dibandingkan makhluq lainnya, seperti kemuliaan dari 

Allah, diutamakan oleh Allah dan diberikan amanah oleh Allah. 
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Sebagai individu muslim, aqidah adalah kebanggaannya dan ibadah dengan hasil taqwa 

adalah penampilannya sehingga Allah swt memberikan status mulia disisiNya. 

Sebagai ummat islam, izzah jama‟ah akan diperoleh bila ummat islam memiliki iman, 

shidq, , tsiqah, wala‟, tha‟at, iltizam, barakah dan quwwah. Sikap izzah akan melahirkan 

independensi, kreatif, percaya diri dan agresif dalm mengembangkan diri. 

Allah menghendaki agar kita tak boleh lemah dan berduka, sebab kita adalah orang-

orang yang berprestise jika kita beriman. Yang perlu kita ingat bahwa „izzah itu adalah milik 

Allah SWT, rasulNya dan orang-orang mu‟min (QS. 63 : 8, 3 : 139). 
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BAGIAN 2 

PERMASALAHAN UMMAT 

 

Permasalahan umat (qadhaya ummat) dibagi dalam beberapa persoalan, diantaranya 

ialah persoalan yang senantiasa wujud pada diri umat dan persoalan-persoalan kontemporer 

yang muncul mengikut suasana dan keadaan lokal. Persoalan yang senantiasa muncul adalah 

masalah kejiwaan manusia itu sendiri misalnya kecenderungan, watak, syahwat, dan insting. 

Sedangkan persoalan kontemporer disebabkan oleh pengaruh penjajahan yang masih 

membekas, penyakit akibat penjajahan, dan kekuatan yang menentang. 

Masalah ummat yang kita hadapi saat ini sangatlah berat dan tidak akan mungkin 

dihadapi dengan sendirian atau da‟wah yang tidak tertata. Masalah yang berat ini bagaikan 

penyakit kronis yang susah disembuhkan dan bahkan berbagai jalan keluar belum lagi dapat 

diatasi. Sakit yang diderita ummat Islam dan kejatuhan yang bertubi-tubi menjadikan ummat 

Islam harus berdakwah untuk menuju kejayaan. 

Bagaimanapun masalah umat Islam ada jalan keluarnya dan jelas obatnya, hanya saja 

bagaimana kita sebagai aktivis yang sudah berazam dan komitmen dengan Islam dan da‟wah 

ini bisa berbuat dan beramal secara sungguh-sungguh secara maksimal dan pada jalur tatanan 

(manhaj) yang benar. Islam tidak akan pernah hilang dan penyakit bukan terletak pada Islam 

tetapi lebih terletak kepada umat yang membawa Islam. Islam sebagai dien yang haq dan 

diridhai Allah SWT telah terbukti kebenarannya, tetapi umat yang menganutnya tidaklah 

tahan dan mampu menghadapi tentangan dan tantangan dalam mempertahankan aqidah dan 

akhlak Islam. 

Keadaan ummat Islam sekarang ini masih banyak berada dibawah tangan-tangan 

kekuasaan musuh Islam. Ummat Islam sebagai umat yang baik dan mulia ternyata belum 

nampak kemuliannya ditengah manusia lain, bahkan nampak terpuruk sebagai buah 

kejahiliyahan yang semakin merajalela saat ini. Kondisi kaum muslimin hari ini mempunyai 

kelemahan-kelemahan diantaranya adalah aqidah, tarbiyah, tsaqafah, da‟wah, 

pengorganisasian/tanzim dan akhlak. Keadaan ini berlaku di sebagian muslim tersebut 

sehingga nampak tidak mengamalkan ibadah wajib seperti shalat, berpakaian muslimah, 

zakat dan berpuasa. Keadaan demikian harus diperbaiki dengan menyediakan da‟wah yang 

integral dan bersifat rabbaniyah, minhajiyah, marhaliyah dan aulawiyah serta sesuai dengan 

realitas dan seimbang. 
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Berbagai kelemahan kaum muslimin 

 

Berbagai kelemahan muslim pada saat ini yang merupakan kelemahan utama dan prinsip 

adalah kelemahan aqidah dikalangan muslim. Aqidah muslim pada sebagian muslim telah 

tercemar dengan berbagai kepercayaan yang merusak kemurnian aqidahnya. Di Indonesia 

masih banyak terjadi kepercayaan kepada nenek moyang dengan mengamalkan amalan 

kepercayaan tradisi jahiliyah yang diwarnai oleh animisme dan dinamisme. Sebagian 

kepercayaan tersebut dipengaruhi oleh Hindu. Aqidah Islam juga di cemari oleh faham 

tareqat yang sesat dan kepercayaan syiah yang bertentangan dengan aqidah ahlus sunah wal 

jamaah. Aqidah yang di bawa oleh umat Islam tidak lagi tertanam secara baik di dada kaum 

muslimin. Mereka mencampurkan dengan kepercayaan kebendaan, keduniaan dan 

sebagainya sehingga membuat aqidahnya kepada Allah SWT tidak murni lagi. 

 

Pendidikan agama dikalangan ummat Islam masih sangat sedikit porsinya. Secara formal 

melalui sekolah-sekolah yang hanya beberapa jam saja. Sedangkan sekolah Islam masih 

terlalu sedikit. Keadaan ini masih kurang bila dibandingkan dengan kebutuhan saat ini. 

Sekolah Islam pun tidak semuanya dapat menyajikan Islam dan pendidikan (tarbiyah) yang 

baik sehingga dapat merubah kepribadian pelajar dan gurunya. Perlaksanaan pendidikan 

secara informal juga belum banyak dilaksanakan dengan cukup memuaskan.  

 

Wawasan keIslaman (Tsaqafah Islamiyah) dikalangan muslim juga kurang seiring dengan 

kurang efektifnya peranan pendidikan dan sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh umat 

Islam. Tsaqafah ini berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan wawasan ynag bersifat Islam 

atau umum. Kemampuan ini belum banyak dimiliki oleh muslim. Sebahagian menguasai 

tsaqafah Islam tetapi dalam masalah umum kurang menguasai (misalnya politik, ekonomi, 

kemasyarakan), begitupun sebaliknya kurang di dapati muslim yang mempunyai penguasaan 

bidang umum dan memiliki tsaqafah Islamiyah. Muslim yang mempunyai ilmu dan tsaqafah 

tidaklah banyak, dan masih kecil prosentasenya dibandingkan dengan jumlah muslim dan 

kebutuhan yang ada. Sebagian muslim yang mempunyai tsaqafah ini kurang sesuai dengan 

pemahaman aqidah Islamiyah, kurang merujuk kepada minhaj yang asal yaitu Al Qur‟an dan 

sunnah. Masih banyak merujuk kepada nilai Barat yang bertentangan dengan Islam. Juga ada 

tsaqafah yang di suburkan oleh kepercayaan jahiliyah seperti ashabiyah, nasionalisme, 

sekuler, kapitalisme dan komunisme. 
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 Da’wah Islam pun nampaknya terkena gangguan. Banyak yang hidup segan dan mati tak 

mau. Da‟wah sebagian umat Islam yang berjalan pun mungkin perlu dipertanyakan ghayah 

(sasaran akhir) yang akan dituju dan cara (langkah) yang dilakukannya. Hasil da‟wah 

sekarang ini belum dapat di banggakan bahkan keadaan sekarang ini menunjukkan bahawa 

da‟wah tidak berjalan karena relatif tidak nampak bertambahnya pengikut atau pengikut yang 

ada pun semakin berkurangan. Da‟wah Islam tidak berkesan karena sebahagian sudah hilang 

tujuan akhir yang sebenarnya kerana sudah terpengaruh oleh berbagai pendekatan yang 

kurang Islamiyah. Da‟wah kurang berkesan disebabakan menjadikan da‟wah sebagai 

organisasi kekauman atau kumpulan elite atau pun perkumpulan yang tidak berdasarkan 

kepada nilai-nilai Islam. Da‟wah yang tidak berjalan adalah satu masalah sendiri sedangkan 

yang sedang berjalanpun perlu dilihat bagaimana keadaan yang sebenarnya adakah sesuai 

dengan minhaj atau tidak. Mereka yang tidak berda‟wah juga merupakan masalah besar 

karena mereka dijadikan sebagai mangsa yang sangat senang dimakan oleh pihak musuh. 

 

 Organisasi (Tanzim) yang dikendalikan oleh Islam perlu dipertanyakan sejauh mana 

mereka mengamalkan Islam dalam tanzimnya. Tanzim dapat dibagi-bagi kepada tanzim 

berupa jamaah yang komitmen pesertanya melalui bai‟ah, organisasi Islam yang terbuka 

dengan menjalankan beberapa keperluan dan aktiviti Islam secara terbuka, atau organisasi 

Islam yang berwarna syarikat, pertubuhan, NGO dan yang lainnya. Bagaimanapun tanzim ini 

perlu dilihat semula karena keadaan ini mungkin juga sama dengan keadaan umat Islam yang 

sedang sakit. Apabila pengendali sedang sakit maka ada kemungkianan yang di bawanya pun 

menjadi sakit. 

 

 Akhlak sebagai cermin muslim sudah di cemari oleh berbagai akhlak jahiliyah yang 

dilandasi oleh budaya dan gaya hidup masyarakat jahiliyah. Banyak didapati muslim yang 

secara statusnya masih sebagai muslim tetapi tidak mencerminkan lagi akhlak Islam dan 

susah dibedakan dengan mereka yang bukan muslim. Akhlak remaja sangat kentara 

merupakan wujud yang salah. Akhlak muslim tidak mewarnai diri muslim secara 

keseluruhan. Muslim lupa kepada akhlak sebenarnya yang mesti dimiliki. Keadaan demikian 

tidaklah mustahil mengingat pengaruh pemikiran lain (ghazwul fikri) yang sangat kuat dan 

pengaruh organisasi/ lembaga non muslim yang menguasai dunia saat ini. 
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Perbaikan dengan mewujudkan da’wah harakiah syamilah 

Realitas yang ada sekarang ini memerlukan suatu gerakan penyelamatan untuk 

merubah keadaan umat Islam menjadi lebih baik dan terlepas dari segala penyakit yang 

membawa kita kepada kematian. Da‟wah dan pergerakan (harakah) yang mempunyai harapan 

kejayaan mempunyai ciri-ciri yang harus dipenuhi diantaranya adalah rabbaniyah, 

minhajiyah, marhaliyah dan aulawiyah serta sesuai dengan realitas dan seimbang. 

             Rabbaniyah di dalam Al Qur‟an mempunyai ciri pribadi yang senantiasa 

mengajarkan Islam dan juga mempelajari nilai Islam. Selain itu ciri rabbani adalah mereka 

yang tidak merasa duka cita, hina dan lemah di dalam menjalankan da‟wah Islam. Harakah 

dan da‟wah Islam yang rabbani mesti mempunyai ahli dan system yang demikian. Ahlinya 

tidak diam begitu saja tetapi ia bergerak dan senantiasa berda‟wah dan dalam menjalankan 

da‟wahnya mereka tidak putus asa. Mereka tetap berkelanjutan (istiqomah) dan selalu 

berjalan dengan komitmen yang kuat dan kukuh. 

 

 Da‟wah Islam mesti mengikuti cara (minhaj) yang benar dengan kesadaran 

yang jelas dan bersih. Minhaj dengan pandangan mata hati (basirah) ini tentunya merujuk 

kepada Al qur‟an dan sunah serta merujuk kepada sirah nabawiyah. Kemudian dari panduan 

ini kita mempertimbangkan keadaan tempat seperti situasi, kondisi, keadaan, peristiwa dan 

sikap yang muncul sehingga muncul cara-cara berdakwah (fiqhud da‟wah) yang dapat 

dijalankan di tempat tertentu. Minhaj yang jelas akan membawa ke jalan yang jelas dan juga 

akan membawa kita kepada tujuan yang benar sehingga Allah meridhoinya. 

 

 Da‟wah harus mengikuti jenjang (marhalah) sesuai dengan tingkat kesediaan, 

penerimaan, pengetahuan, kemampuan dan penguasaan aktivis dakwah tersebut. Dengan 

penjenjangan ini maka da‟wah dapat berjalan dengan baik dan berkesan. Ahli yang membawa 

da‟wah akan mengalami ketenangan tanpa paksaan dan sesuai dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya. Jenjang marhalah ini diperlukan di dalam da‟wah karena nabi SAW 

mengamalkan dan menyebarkan da‟wah mengikuti dan memperhatikan marhalah ini. 

Misalnya da‟wah pada marhalah tabligh yang mengajak kepada manusia secara umum, 

kemudian diteruskan kepada da‟wah secara taklim dengan suasana pengajaran, kemudian 

diteruskan kepada da‟wah marhalah takwin yang lebih kepada latihan dan pembentukan, 

kemudian ditingkatkan kepada marhalah tanzim dan tanfiz. 
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 Da‟wah juga memperhatikan keutamaan dari kerja-kerja yang akan 

dilakukan. Perlu fokus kepada suatu isu dan aktivitas yang dapat memberikan sumbangan 

kepada ummat Islam sehingga da‟wah dapat tampil ditengah masyarakat dengan kehadiran 

yang diharapkan untuk mencari jalan keluar ditengah masyarakat misalnya tampil dalam 

mengatasi kemiskinan, pengangguran dan pendidikan yang membawa kearah kejayaan. 

 

 Da‟wah yang sesuai dengan realitas ini merupakan sunnah dan minhaj 

da‟wah Islamiyah. Da‟wah mesti membumi dimana ia berpijak dan jangan melangit sehingga 

tidak dapat diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan yang mempertimbangkan 

realitas ini secara berkesan di contohkan oleh Nabi SAW didalam berda‟wah di Mekah 

ataupun Madinah. Jahiliyah dimasa itu sangat kuat memungkinkan untuk menghancurkan 

Islam secara cepat, tetapi da‟wah Nabi SAW secara bertahap dan pasti, dimulainya dengan 

lingkungan kecil dan belum secara terbuka (siriyah) yang kemudian cepat mempersiapkan 

keadaan di Madinah. Da‟wah secara kotroversial adalah pendekatan yang dibawa oleh Nabi 

sebagai pendekatan hasil pembacaannya diatas reliti yang ada di persekitaran. Banyak lagi 

contoh lainnya yang dijadikan pelajaran oleh umat Islam saat ini. 

 

 Da‟wah yang seimbang bermaksud da‟wah yang memperhatikan semua 

keperluan manusia dan Islam secara keseluruhan dan memenuhinya secara seimbang. Aktivis 

juga menghendaki keperluan pribadi dan keluarganya. Maka da‟wah perlu memberikan 

peluang kepada aktivis ini memelihara dan menjaga keperluannya. Pelajar memerlukan 

waktu belajar dan mesti mendapatkan nilai indeks prestasi (IP) yang tinggi, ia pun perlu 

bertemu dengan ibu bapak di kampumg. Keperluan di dalam menjalankan da‟wah seperti 

keperluan ruhiyah, aqliyah dan amaliyah. Keseimbangan ini sesuai dengan prinsip 

keseimbangan yang Allah terapkan kepada mahlukNya. Begitulah yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW dalam berdakwah. Dengan seimbang ini maka setiap aktivis merasakan 

senang dan bahagia. 

 

Dalil Al Qur‟an 

QS 3:79; Hendaklah kamu menjadi rabbani yang kamu mengajarkan kitab dan kamu 

membacanya.  
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QS 3:146; Beberapa banyaknya nabi yang berperang bersama orang rabbani. Mereka ini tidak 

pengecut, karena bahaya yang menimpa mereka pada jalan Allah dan tiada tunduk dan Allah 

mengasihi orang-orang yang sabar. 

QS 12:108; Katakanlah: Inilah jalanku, aku seru kepada Allah, aku atas keterangan yang jelas 

(minhaj yang jelas) dan orang yang mengikuti aku. Mahasuci Allah dan bukanlah aku 

termasuk orang-orang yang mempersekutukannya. 

 

Memahami penyakit-penyakit umat  

Keadaan umat dari sisi da‟wah Islamiyah menunjukan sesuatu yang kurang 

menggembirakan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya umat yang mengalami kekosongan 

jiwa dan kehilangan pegangan hidup sehingga menampilkan da‟wah yang dibawanya sesuatu 

yang tidak efektif. Pengenalan kepada penyakit yang menjangkit umat di dalam da‟wah agar 

dapat menyadarkan kita kepada keadaan yang sebenarnya dan memerlukan kita untuk 

memakan obat walaupun pahit dan tidak sedap agar da‟wah dapat berjalan dengan baik. 

Penyakit ummat di dalam berda‟wah pada dasarnya disebabkan oleh penyakit peribadi da‟i 

yaitu yang berda‟wah secara sendiri-sendiri (infiradiyah). Da‟wah secara infiradiyah ini 

biasanya secara maknawiyah (mental) adalah seperti keadaan emosi, da‟wah yang 

berorientasi kepada tokoh, da‟i merasa hebat dan banyak pengagum dan mempunyai 

kecenderungan merendahkan orang lain. Infiradi juga dilihat dari segi aktivitas, diantaranya 

penyakit yang munkin menjangkit aktivitias ini adalah da‟wah yang asal-asalan dan tidak 

beraturan, da‟wah dilakukan secara parsial dan tidak menyeluruh, da‟wah yang sebahagian 

saja, da‟wah yan secara tradisional dan tambal sulam. 

Keadaan pribadi aktivis da‟wah perlu diobati dengan menjalankan amal bersama (jama‟i). 

Amal bersama ini menumbuhkan kesadaran yang bersumber dari pengetahuan, berorientasi 

yang Islami, peribadi yang rendah hati, bersifat adil, berfikiran dan berwawasan yang 

menyeluruh, menggunakan pendekatan yang modern, mempunyai konsep dan berorientasi 

kepada minhaj untuk merubah secara total. 
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Penyakit ummat 

 

             Penyakit ummat dalam berda‟wah setelah dianalisa didapati bahwa banyak di 

antaranya muslim yang berda‟wah secara sendirian, tidak berjamaah atau bersama-sama.  

Dampak da‟wah yang dijalankan oleh sebagian da‟i dan usztad ini hanyalah bersifat 

sementara. Mereka akan menyadari bahwa setelah da‟wah yang dilaksanakan meskipun 

dengan ikhlas ini, tidak akan membawa banyak hasil. Da‟wah tablig adalah da‟wah yang 

sering dilakukan ustadz seperti da‟wah di surau, masjid dan ceramah-ceramah umum. Wujud 

infiradiyah ini sebagai masalah utama di kalangan dai yang berda‟wah. 

 

Da‟wah Infiradiyah itu selain tidak akan memunculkan da‟wah yang besar dengan 

menyelesaikan masalah yang besar, da‟wah dengan gaya ini akan memunculkan suasana 

perpecahan di kalangan ummat khususnya diantara dai yang membawa fikrah berbeda dan 

pendekatan berlainan. Da‟wah Nabi SAW mengajarkan kepada kita agar berda‟wah bersama-

sama. Sunnahnya bersama-sama ini adalah sesuai dengan keadaan alam dan manusia yang 

diciptakan Allah SWT. Mahlukpun dalam menjalankan aktivitasnya selalu bersama-sama. 

Mereka tidak akan pernah lepas dari kebersamaan. Sunnatullah yang mengajarkan demikian 

mestilah menjalankan da‟wah secara bersama.  

            Peribadi da‟i yang infiradiyah cenderung mempunyai sifat yang emosional dan tidak 

bertanggung jawab, mereka cenderung berda‟wah mengikuti emosi dan kurang dapat 

menerima keadaan sebenarnya sehingga da‟wahnya tidak berdasarkan rancangan dan target 

yang besar. 

 

             Peribadi infiradi cenderung bekerja sendiri dan mereka mempunyai kecenderungan 

untuk dikenal oleh masyarakat. Dengan pendekatan ketokohan dan kehebatan yang 

dimilikinya untuk dimilikinya mereka merasa puas dan cukup untuk mengamalkan da‟wah 

tablig yang di sokong oleh banyak pengikut umum. Mengkultuskan dai yang infiradi sulit 

dicegah mengingat keadaan ini didasari oleh emosi dan perasaan yang kemudian berwujud 

kharisma secara pribadi. Keadaan ini bukan wujud karena amal atau program tetapi lebih 

bersifat pribadi yang membawa da‟wah. 

 

              Perasaan diri hebat juga keadaan maknawiyah dai yang cenderung infiradiyah. 

Kehebatan ini disebabkan karena kerjanya sendiri dan tidak ada yang mencoba menasehati 
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apabila mengalami kesalahan dan tidak ada yang menegurnya. Hebat dengan ukuran banyak 

orang yang mendengarkan ceramahnya adalah standard yang berorientasikan kepada duniawi.   

 

             Meremehkan orang lain juga suatu akibat dari perasaan hebat dan merasa dirinya 

baik dan pandai. Keadaan ini yang memungkinkan peribadi dai menjadikan meremehkan 

orang lain dan merendahkan kemampuan yang ada di antara dai. Dialah seorang yang hebat 

dan yang lain kurang apabila dibandingkan dengan kepakaran menyampaikan da‟wah. 

 

             Secara amaliyah da‟i yang infiradi cenderung da‟wah yang dilakukannya secara 

sembarangan tidak mengikuti cara dan tidak mengikuti sistem kecuali system yang dibuatnya 

sendiri dan juga bergantung kepada peribadi. Bahaya infiradi dalam berda‟wah adalah bahwa 

da‟wahnya tidak jelas kemana akan di bawa dan kemana orientasi yang ingin dicapai. 

Kecenderungan da‟wah secara infiradi adalah yang penting berda‟wah dan masyarakat 

senang kemudian memanggilnya kembali pada saat berikutnya. 

 

             Da‟wah secara parsial yaitu da‟wah sebahagian dan tidak sempurna, yang juga 

biasanya merupakan akibat dari da‟wah infiradiyah. Kemampuannya terbatas karena tidak 

bersama-sama sehingga da‟wah hanya disampaikan yang sesuai kemampuannya sedangkan 

da‟wah itu sendiri bersifat luas dan integral yang tidak mungkin dikerjakan secara sendirian. 

Kelemahan secara pribadi da‟wah infiradi ini memungkinkan peribadi dai menjadi letih 

karena kerja sendiri. 

 

             Pendekatan yang tradisioanal biasanya dibawa oleh dai infiradi. Alasan yang perlu 

dikemukakan kerana dai tradisional yang melulu pendekatan kitab kuning biasanya tidak 

mengenal da‟wah beramal jamai.  Ilmu yang diperolehnya adalah bagaimana ilmu itu di 

kembangkan kepada orang lain.  Mereka kurang memahami bagaimana da‟wah secara 

bersama.  Da‟wah tradisional biasanya berorientasikan kepada buku dan kemudian diajarkan 

(disyarahkan) tanpa melihat keadaan sekitar atau isu-isu kekinian. 

 

             Da‟wah tambal sulam adalah da‟wah yang melakukan pendekatan tidak sempurna 

dan tidak mempunyai minhaj sehingga da‟wah ini hanya berorientasikan kepada perminyaan 

manusia dan mengikuti kemauan pelanggan. Selain itu da‟wah tambal sulam ini berjalan 

mengikuti persoalan yang di buat oleh orang lain, sedangkan kesibukan da‟wah kita ini 

menjadikan kita lupa kemana dakwah kita yang sebenarnya dan bagaimana da‟wah berjalan. 
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             Jalan keluar penyakit da‟wah infiradi ini adalah da‟wah dengan cara beramal jamai. 

Beramal jamai memerlukan indivivu tersebut mempunyai kesadaran yang bersumber kepada 

pengetahuan, berorientasikan kepada Islamiyah, menjadi peribadi yang rendah hati sebagai 

bekal neramal jamai, bersikap adil karena nantinya akan bekerja sama dan merasakan 

kesusahan dan kebahagiaan bersama, da‟wah yang perlu dibawa harus menyeluruh dan tidak 

sebagian dan membagi tugas ini secara bersama untuk mencapai tujuan bersama, pendekatan 

pembelajaran yang modern yaitu dengan menggunakan berbagai fasilitas seperti komputer 

atau pendekatan yang menarik, da‟wah yang di bawa mempunyai konsep yang canggih dalam 

menjawab permasalahan umat masa kini dan minhaj yang berorientasi kepada perubahan dan 

pembentukan ummat. 

 

             Amal jamai ini merupakan sunnahnya mahluk hidup terhadap perlaksanaan aktivitas 

kehidupan untuk meneruskan kehidupannya secara sempurna sebagai mahluk. Tanpa amal 

jamai, maka masalah tidak akan terselesaikan dan da‟wah semakin terbuntut. Keadaan yang 

membawa kepada da‟wah amal jamai mesti menjalankan prinsip-prinsip Islam dengan dai 

atau ahli yang mempunyai berbagai kesamaan fikrah dan amal.  

 

             Sunnatullah beramal jamai ini dapat dilihat bagaimana semut beramal jamai, burung-

burung yang hidup bersama, pokok dan juga alam semesta dengan bumi, bulan, mars, 

matahari dan beberapa planet lainnya seperti Pluto senantiasa berjamaah dan bekerja sama 

(beramal jamai) dengan putaran yang saling berkaitan.  

 

Permasalahan umat 

Setelah perbincangan masalah umat di dalam da‟wah yang memfokuskan infiradi 

sebagai bahagian penting dan isu utama di dalam keadaan da‟wah saat ini, persoalan da‟wah 

pada umumnya adalah persoalan yang senantiasa ada pada manusia dan mungkin 

berkesinambungan karena perkara ini tidak mungkin terlepas dari keadaan da‟wah secara 

umum. Beberapa keadaan ini adalah disebabkan karena kejiwaan manusia terkait dengan 

kecenderungan, watak, syahwat dan instink. 

Sedangkan persoalan berikutnya adalah berkaitan dengan persoalan yang bergantung 

kepada keadaan tempat negara Islam tersebut berada, seperti persoalan yang disebabkan oleh 
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sisa-sisa masa penyelewengan seperti dengan raja/penguasa diktator, adanya kebaikan yang 

berpenyakit, peninggalan para penyeru ke neraka jahanam, bekas penjajah yang 

meninggalkan hukum sampai ditinggalkannya sholat. Perkara-perkara diatas menyebabkan 

kaum muslimin jahil terhadap Islam.  

Persoalan lainnya adalah penyakit-penyakit hasil penjajahan seperti wujudnya 

berbagai lembaga kekufuran, keterbelakangan IPTEK, masyarakat Islam yang cara 

berfikirnya salah, kejiwaan ummat yang salah seperti rendah diri. Keadaan ini menyebabkan 

adanya dominasi musuh-musuh Islam terhadap ummat.  

Kemudian persoalan lainnya lagi adalah terdapatnya kekuatan yang menantang Islam 

seperti musuh yang menyusun aktivitasnya dengan perencanaannya, dengan penyusunannya 

dan dengan sarananya yang canggih. Mereka melakukan perang pemikiran yang tersusun 

dengan rapi. Akibatnya seperti yang disebutkan dalam hadis bahwa umat Islam seperti buih 

yang ringan timbangannya, banyak jumlahnya tapi hanya mengikut arus saja tanpa ada 

kekuatan. 

Jalan keluar dari masalah yang dihadapi umat Islam yang demikian adalah harus 

betul-betul bersedia dan berda‟wah secara serius. Beberapa jalan keluarnya adalah muslim 

harus memiliki ilmu pengetahuan, melaksanakan pembinaan/tarbiyah dan juga adanya 

kesungguhan (jihad) dalam membangun dan menegakkan Islam 
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BAGIAN 3. 

DASAR DAN KEWAJIBAN MANUSIA TERHADAP DIRI DAN LINGKUNGAN 

SEKITARNYA 

Kesempurnaan Manusia. 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dan paling mulia dibanding dengan makhluk-

makhluk Allah lainnya. Allah SWT berfirman dalam Al Qur‟an Surat Al Isra:70 

                                              

          

"Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, Kami angkut mereka didaratan 

dan dilautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan  yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan." 

Menjadi pribadi yang Islami merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan dalam 

agama Islam. Hal ini karena Islam itu tidak hanya  ajaran normatif yang hanya diyakini dan 

difahami tanpa diwujudkan dalam kehidupan nyata, tapi Islam memadukan dua hal  antara 

keyakinan dan aplikasi, antara norma dan perbuatan, antara keimanan dan amal saleh. Oleh 

sebab itulah ajaran yang diyakini dalam Islam harus tercermin dalam setiap tingkah laku, 

perbuatan dan sikap pribadi pribadi muslim. 

Memang setiap jiwa yang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Tapi bukan berarti 

kesucian dari lahir itu meniadakan upaya untuk membangun dan menjaganya, justru karena 

telah diawali dengan fitrah itulah, jiwa tersebut harus dijaga dan dirawat kesuciaannya dan 

selanjutnya dibangun agar menjadi pribadi yang islami. 

 

Sisi yang harus dibangun pada pribadi muslim 

1.Ruhiyah (ma’nawiyah) 
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Aspek ruhiyah adalah aspek yang harus mendapatkan perhatian khusus oleh setiap muslim. 

Sebab ruhiyah menjadi motor utama sisi lainnya, hal ini bisa kita simak firman Allah SWT 

dalam QS. Asy-Syams: 7-10 

                                            

"Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 

(jalan) kefasikan dan ketaqwaannya. Sungguh sangat merugi orang yang mensucikannya dan 

sungguh merugilah orang yang mengotorinya,”(QS. Asy Syams:6-8).  

Ayat diatas memberikan pelajaran kapada kita akan pentingnya untuk senantiasa menjaga 

ruhiyah, kerugian yang besar bagi orang yang mengotorinya dan peringatan keras agar kita 

meninggalkan amalan yang bisa mengeraskan hati. Bahkan pembinaan ruhiyah adalah dasar 

dari seluruh bentuk pembinaan, menjadi pendorong untuk beramal saleh dan dia juga 

memperkokoh jiwa manusia dalam mensikapi berbagai problematika kehidupan.  

Aspek aspek yang sangat  terkait dengan dengan ma‟nawiyah seseorang adalah: 

a. Aqidah.  Ruhiyah yng baik akan melahirkan aqidah yang lurus dan kokoh, dan 

sebaliknya ruhiyah  yang lemah bisa menyebabkan lemahnya aqidah. Padahal aqidah 

adalah suatu keyakinan yang akan mewarnai sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh 

sebab itu kalau ingin aqidahnya terbangun dengan baik maka ruhiyahnya harus 

dikokohkan. Jadi ruhiyah menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

seorang muslim karena dia akan mempengaruhi bangunan aqidahnya. 

b. Aspek akhlaq. Akhlaq adalah bukti tingkah laku dari nilai yang diyakini seseorang. 

Akhlaq merupakan bagian penting dari keimanan. Akhlaq juga salah satu tolok ukur  

kesempurnaan iman seseorang. Terawatnya ruhiyah akan membuahkan bagusnya 

akhlaq seseorang. Allah SWT dalam beberpa ayat senantiasa menggandengkan antara 

iman dengan berbuat baik. Rasulullah saw pun ketika ditanya tentang siapakah yang 

paling baik imannya ternyata jawab rasulullah saw adalah yang baik akhlaqnya 

("ahsnuhum khuluqan") 

 

. سٚاٖ اتٛ داٚد ٚاٌرشِزٜ ٚإٌغاا ٚاٌساوُ. أٞ اٌّؤ١ِٕٓ اـضً إ٠ّأا ؟ لاي ازغُٕٙ خٍما
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"Mu'min mana yang paling baik imannya? Jawab Rasulullah " yang paling baik 

akhlaqnya" (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i) 

Bahkan diutusnya Rasulullah SAW  pun untuk menyempurnakan akhlaq manusia sehingga 

menjadi akhlaq yang islami 

Tolok ukur dan patokan baik dan tidaknya akhlaq adalah Al-Qur'an. Itulah sebabnya akhlaq 

keseharian  Rasulullah SAW merupakan cerminan dari Al Qur‟an yang beliau yakini. Hal ini 

terbukti dari jawaban Aisyah ra ketika ditanya tentang bagaimana akhlaq Rasulullah SAW, 

jawab beliau "Akhlaq Rasulullah SAW adalah Al Qur'an.   

c. Aspek tingkah laku. Tingkah laku adalah cerminan dari akhlaq yang melekat pada diri 

seseorang. Dalam sosiologi, kebiasaan-kebiasaan manusia yang berlangsung lama 

merupakan sebuah perilaku. Oleh karena itu seseorang perlu membiasakan diri untuk 

merbuat baik sehingga dia bisa menjadi akhlak dan perilakunya. 

 

2. Fikriyah (aqliyah).  

Kepribadian islami juga ditentukan oleh sejauh mana kokoh dan tidaknya aspek fikriyah. 

Kejernihan fikrah (pemikiran), kekuatn akal seseorang akan memunculkan amalan, kreatifitas 

dan akan lebih dirasa daya manfaat seseorang untuk orang lain. Fikrah yang dimaksud 

meliputi: 

a. Wawasan keislaman. Sebagai seorang muslim menjadi keniscayaan bagi dia untuk 

memperluas wawasan keislaman. Sebab dengan wawasan keislaman akan memperkokoh 

keyakinan keimanan dan daya manfaat diri untuk orag lain. 

b. Pola pikir islami. Pola pikir islami juga harus bibangun dalam diri seorang muslim. 

Semua alur berpikir seorang muslim harus mengarah dan bersumber pada satu sumber 

yaitu kebenaran dari Allah swt. Islam sangat menghargai kerja pikir ummtnya. Di dalam 

Al-Qur'anpun sering kita jumpai ayat ayat yang mengnjurkan untuk berpikir, "afala 

ta'qiluun, afala tatafakkaruun, la'allakum ta'qiluun, la'allakum tadzakkaruun," 

ٌعٍىُ ذزوشْٚ ,ٌعٍىُ ذعمٍْٛ, اـلا ذرفىشْٚ, أـلا ذزوشْٚ,اـلا ذعمٍْٛ 

Seorang muslim harus senatiasa menggunakan daya pikirnya. Allah SWT mewujudkan 

fenomena alam untuk difikirkan, beraneka macamnya tingkah laku manusia sampai 
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adanya aneka pemikiran dan pemahaman manusia hendaknya menjadi pemikiran seorang 

muslim. Tetapi satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa tujuan berpikir tidak 

lain adalah untuk meningkatkan keimanan kita kepada Allah SWT dan bukan 

sebaliknnya. 

c. Disiplin (tepat) dan tetap (tsabat) dalam berislam. 

Sungguh kehidupan ini tidak terlepas dari ujian, rintangan dan tantangan serta hambatan. 

Ujian tersebut tidak akan berakhir sebelum nafasnya berakhir. Oleh sebab itulah untuk 

menghadapinya perlu tsabat dalam berpegang pada syariat Allah swt. 

                  

99. dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). 

Disurat Ali Imran :102 Allah menjelaskan  

                             

"Wahai orang orang yang beriman bertaqwalah kamu sebenar-benar taqwa. Dan jangan 

sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama islam. 

Begitu pentingnya tsabat dijalan Allah, sampai Rasulullah SAW  mengajarkan do'a 

kepada ummatnya, sbb: 

 (سٚاٖ اٌرشِزٜ)اٌٍُٙ ٠ا ِمٍة اٌمٍٛب ثثد لٍٛتٕا عٍٝ د٠ٕه  

"Wahai dzat yang membolak-balikkan hati, kokohkanlah hati hati kami untuk tetap 

berada pada agamaMu " 

 

3. Amaliyah (bekerja, bergerak). 

Diantara sisi yang harus dibangun pada pribadi muslim adalah sisi amaliahnya. Amaliah 

harakiah yang merubah kehidupan seorang mu'min menjadi lebih baik. Hal ini penting sebab 

amaliah adalah satu diantara tiga tuntutan iman dan islam seseorang. Tiga tuntutan tersebut 

adalah: al-iqror bil- lisan (ikrar dengan lisan), at-tashdiq bil-qalb ( meyakii dengan hati), dan  
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al-amal bil jawarih (beramal dengan seluruh anggota badan). Jadi tidak cukup seseorang 

menyatakan beriman tanpa mewujudkan apa yang diyakininya dalam bentuk amal yang 

nyata. 

                                            

            

"Maka katakanlah "beramallah kamu niscaya Allah dan Rasulnya serta orang-orang 

beriman akan melihat amalanmu itu. Dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberititakanNya kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan "(QS at-Taubah 105). 

Umat islam dituntut oleh Allah SWT untuk menunaikan sejumlah amal, baik yang bersifat 

individual maupun yang kolektif bahkan kewajiban yang sistemik. Kewajiban individual 

akan lebih khusyu' dan lebih baik pelaksanaannya jika ditunjang dengan sisitem yang 

kondusif. Shalat, puasa, zakat dan haji misalnya akan lebih baik dan lebih khusyu' kalau 

dilaksanakan ditengah suasana yang aman tentram dan kondusif. Apalagi kewajiban yang 

bersifat sistemik seperti da'wah, amar ma'ruf nahi mungkar, jihad dsb, mutlak memerlukan 

ketersediaan perangkat sistem yang memungkinkan terlaksananya amal tersebut. 

Pentingnya amaliah dalam kehidupan seorang mu'min laksana air. Semakin banyak air 

bergerak dan mengalir semakin jernih dan semakin sehat air tersebut.  Demikian juga seorang 

muslim semakin banyak amal baiknya, akan semakin banyak daya untuk membersihkan 

dirinya, sebab amalan yang baik bisa menjadi penghapus dosa. Simaklah QS. Huud: 114 

                                           

"Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 

malam, sesungguhnya perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuaan yang buruk (dosa), 

itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat". 
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Ada sedikitnya tiga alasan kenapa seorang harus beramal: 

a. Kewajiban diri pribadi.  

Sebagai hamba Allah SWT tentunya harus menyadari bahwa dirinya diciptakan bukan 

untuk hal yang sia-sia. Baik jin dan manusia Allah ciptakan untuk tujuan yang amat mulia 

yaitu untuk beribadah, menghamba kepada Allah SWT. Amalan adalah bentuk refleksi 

dari rasa penghambaan diri kepada Dzat yang mencipta. 

"Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah" 

Disamping itu pertanggung jawaban didepan mahkamah Allah nanti bersifat undividu. 

Setiap individu akan merasakan balasan amalan diri pribadinya. 

                                   

" Dan bahwasannya manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. 

Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya. Kemudian akan 

diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna"(QS,an-Najm:39-41). 

 

b. Kewajiban terhadap keluarga. 

Kalau kita berbicara masalah pembinaan ummat, maka keluarga adalah adalah lapisan 

kedua dalam pembentukan ummat. Lapisan ini akan memiliki pengaruh yang kuat baik 

dan rusaknya sebuah ummat. Oleh sebab itulah seseorang dituntut  untuk beramal karena 

terkait dengan kewajiban dia membentuk keluarga yang islami, sebab tidak akan 

terbentuk masyarakat yang baik tanpa melalui pembentukan keluarga yang baik dan 

islami. 

                                     

                   

" Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu" (QS. At-Tahrim :6) 
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Setiap muslim seharusnya mampu membentuk keluarga yang berkhidmad untuk Islam, 

seluruh anggota keluarga terlibat dalam amal islami diseluruh bidang kehidupan. 

c. Kewajiban terhadap da'wah (amar ma‟ruf nahi munkar). 

Beramal haraki bagi seorang muslim bukan hanya atas tuntutan kewajiban diri dan 

keluarganya saja, akan tetapi juga karena tuntutan da'wah. Islam tidak hanya menuntut 

seseorang saleh secara individu tapi juga saleh secara sosial. 

                                    

                                    

71. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang 

ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 

taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS. At-Taubah:71) 

                                        

    

104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah 

orang-orang yang beruntung. 

Juga di QS. Fushshilat :33 

                                

33. siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 

mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang 

yang menyerah diri?" 
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BAGIAN 4 

DASAR DAN CARA MENGINGATKAN DAN MENYERU KEPADA KEBAIKAN 

Setelah kita membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan sifat dan 

tanggungjawab manusia dalam berda‟wah secara umum, maka sampailah kita pada persoalan 

bagaimana kita harus melakukan pendekatan-pendekatan kepada lingkungan sosial 

masyarakat kita. Pendekatan yang kurang pas akan menyebabkan kurang efektif dan 

sempurnanya seruan (da‟wah) kita. Sebaliknya kalau pendekatan-pendekatan kita, interaksi 

kita dengan masyarakat lingkungan sekitar kita sudah baik, maka seruan da‟wah kita akan 

bisa diterima secara sempurna. Selanjutnya akan kita bahas dasar, motivasi dan cara yang 

efektif dalam menyeru/ berda‟wah kepada lingkungan masyarakat dengan memperhatikan 

kaidah-kaidah berikut ini. 

 

1. Mengingatkan kepada Allah adalah jalan keselamatan di dunia dan akherat. 

 اٌذعٛج إٌٝ الله عث١ً إٌداج ـٟ اٌذ١ٔا ٚا٢خشج

Seorang da‟i hendaknya mengetahui bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia 

untuk tunduk kepada-NYA, sebagaimana firman-NYA : 

 ِْ ْٔظَ إِ نَّ ١ٌِعَْثذُُٚ ااِْ َٚ نَّٓ  ٌْدِ ا خٍَمَْدُ ا َِ َٚ  

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku. 

(QS.Al-dzariyat (51) : 56 ).  

 

Ibadah hanya benar dilakukan bila didasari pengetahuan yang jelas, pengetahuan yang 

jelas tidak akan terwujud kecuali mengacu kepada manhaj yang telah digariskan oleh Allah 

SWT yang telah mengutus para rasul dan para nabinya. Mereka para Rasul dan para nabi 

adalah penyeru (du‟at) yang menunjukan kepada kebenaran. Demikianlah kesibukan mereka 

dalam rangka merealisasikan kehendak Allah yang telah manjadikan Adam AS sebagai 

khalifah di muka bumi, memutuskan perkara dengan ketetapan Allah dan melaksanakan 

segala perintah-NYA. Allah SWT berfirman: 

ًٌ ـِٟ الْْسَْضِ خ١ٍَِفحًَ  لَائىَِحِ إِِّٟٔ خَاعِ َّ ٍْ إرِْ لاَيَ سَتُّهَ ٌِ َٚ(30)  
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi". (QS. Al-baqarah:  30), maka dari itu tujuan 

Allah menciptakan manusia agar dirinya sibuk dengan perintah-NYA. 

Imam Ar-Razy berkata : “Ibadah yang bagaimanakah yang menjadi sebab 

diciptakannya jin dan manusia?”. Kami tegaskan: “Ibadah yang dimaksud adalah 

mengagungkan perintah Allah SWT dan menyayangi ciptaanNya”. Kemudian Ar-Razy 

berkata: “Mengagungkan Allah menuntut konsekwensi keharusan mengikuti syariat-NYA 

dan mentaati sabda rasul-NYA, Allah SWT telah memberikan kenikmatan kepada hamba-

hamba-NYA dengan mengutus para Rasul dan menjelaskan berbagai jalan dalam 

merealisasikan kedua bentuk ibadah tersebut di atas. Pembagian ini terkait dengan tugas 

ibadah adalah pembagian yang mutlak dan menyeluruh. 

Dakwah kepada Allah SWT adalah fenomena keagungan Allah SWT yang paling 

tinggi, dan seorang da‟i yang menyerukan kepada fikrah atau sasaran tertentu dengan 

mengarahkan segala kesungguhan di jalannya, sesungguhnya hal itu dilakukan agar Ia dapat 

memenuhi pencapaian sasaran dan fikrahnya. Barangsiapa yang menyerukan kepada fikrah 

maka ia akan dievaluasi atas fikrahnya, sebagaimana fikrahnya juga akan dievaluasi 

berkenaan dengan dirinya. 

Dalam berdakwah kepada Allah terdapat bukti kasih sayang kepada hamba-hamba-

Nya, karena seorang penyeru (da‟i) ingin mengeluarkan manusia dari jurang kehancuran dan 

perpecahan di bawah kungkungan penguasa lokal menuju keluasan Islam dan cakrawalanya 

yang menyejukan, serta aturannya yang mengarahkan kepada kebahagiaan manusia. Juga 

mengeluarkan mereka dari lobang api neraka menuju taman surga. 

Inilah dua sasaran ibadah, juga sekaligus menjadi sasaran dakwah. Keselamatan ada 

pada capaian kedua sasaran tersebut. Para nabi Allah dan rasul-NYA telah berkomitmen 

dengan perintah Allah dalam berdakwah kepada-NYA dan memelihara tujuan penciptaan-

NYA. Setiap rasul yang mulia selalu berobsesi dalam menyerukan manusia kepada 

keselamatan. Al-Qur‟an telah menceritakan tentang pertarungan para nabi dengan kaumnya, 

selalu dipastikan bahwa pertarungan itu berakhir dengan kemenangan para du‟at dan 

binasanya kaum penzalim penentang dakwah. 

Pada kisah nabi Nuh AS bersama kaumnya berakhir dengan :  

 َٓ ْٕزَس٠ِ ُّ ٌْ َْ عَالثِحَُ ا ْٔ شُْ و١َْؿَ وَا تُٛا تِ ٠اَذِٕاَ ـاَ َٓ وَزنَّ أؼَْشَلْٕاَ اٌنَّز٠ِ َٚ ُْ خَلَائؿَِ  ٍْٕاَُ٘ خَعَ َٚ ٍْهِ  ٌْفُ عَُٗ ـِٟ ا َِ  ْٓ َِ َٚ ١ْٕاَُٖ  تُُٖٛ ـَٕدَنَّ (73)ـىََزنَّ  
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Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 

bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami 

tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.(QS. Yunus (10) : 73) 

 Dalam kisah Hud AS bersama kaumnya juga berakhir dengan :  

ْٓ عَزَابٍ ؼ١ٍَِيٍ  ِِ  ُْ ١ْٕاَُ٘ ٔدَنَّ َٚ ٕنَّا  ِِ حٍ  َّ عَُٗ تشَِزْ َِ ُٕٛا  َِ َٓ اَا اٌنَّز٠ِ َٚ ١ْٕاَ ُ٘ٛدًا  شُٔاَ ٔدَنَّ ِْ ا خَااَ أَ نَّّ ٌَ َٚ(58)  

Dan tatkala datang `azab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang beriman 

bersama dia dengan rahmat dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari 

`azab yang berat.(QS. Hud (11) : 58).  

Sedangkan dalam kisah Nabi Saleh AS bersama kaumnya, hasilnya adalah : 

ٌْعَض٠ِضُ  ُّٞ ا ِٛ ٌْمَ َٛ ا نَّْ سَتنَّهَ ُ٘ ِِ زٍِ إِ ْٛ َ٠ ِٞ ْٓ خِضْ ِِ َٚ ٕنَّا  ِِ حٍ  َّ عَُٗ تشَِزْ َِ ُٕٛا  َِ َٓ اَا ز٠ِ
اٌنَّ َٚ ١ْٕاَ َ اٌسًِا  شُٔاَ ٔدَنَّ ِْ ا خَااَ أَ نَّّ (66)ـٍََ   

Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh beserta orang-orang yang beriman 

bersama dia dengan rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan) dari kehinaan di hari itu. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa (QS. Hud : 66) 

Dalam kisah nabi Luth AS dakwahnya berhasil dengan : “Para utusan (malaikat) berkata :  

 ُْ ا أََ اتَُٙ َِ ص١ِثُٙاَ  ُِ  ُ شَأذَهََ إِٔنَّٗ ِْ ُْ أزََذٌ إِ نَّ ا ْٕىُ ِِ ٍْرفَدِْ  َ٠  َ َٚ  ًِ َٓ اٌٍن١َّْ ِِ ٍْ٘هَِ تمِطِْعٍ  َ ْٓ ٠صٍَُِٛا إ١ٌَِْهَ ـأَعَْشِ تأِ ًُ سَتِّهَ ٌَ لاٌَُٛا ٠اٌَُٛطُ إِٔنَّا سُعُ

ثْرُ تمِش٠َِةٍ  ثْرُ أ١ٌََْظَ اٌصُّ ُُ اٌصُّ عِذَُ٘ ْٛ َِ نَّْ  ًٍ (81)إِ ١ ْٓ عِدِّ ِِ طَشْٔاَ ع١ٍََْٙاَ زِدَاسَجً  ِْ أَ َٚ ٍْٕاَ عَا١ٌَِٙاَ عَاـٍَِٙاَ  شُٔاَ خَعَ ِْ ا خَااَ أَ نَّّ ـٍََ

ْٕضُٛدٍ  َِ(82)  

“Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 

mengganggu kamu, sebab itu perhilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut 

kamu di akhir malam dan janganlah ada seorang di anataramu yang tertinggal, kecuali 

isterimu. Sesungguhnya mereka akan ditimpa adzab yang menimpa mereka karena 

sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di waktu subuh, bukankah subuh itu 

sudah dekat?. Maka tatkala telah datang adzab kami, kami jadikan negeri kaum Luth itu 

yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 

terbakar dengan bertubi-tubi (QS. Hud : 81-82). 
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2. Seseorang mendapat hidayah Allah melalui engkau, maka hal itu lebih baik bagimu 

dari seekor unta merah 

ش إٌنَّعُ ُّ  لْْ ٠ٙذٞ الله ته سخلاً ٚازذاً خ١ش ٌه ِٓ زُ

Itulah yang pernah disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada Ali bin Abi Thalib RA ketika 

beliau menyerahkan bendera kepadanya pada saat perang Khaibar. Kemudian Ali berkata :  

 ُّٟ علاَ ألاذً إٌاط، ٔماذٍُٙ زرٝ ٠ىٛٔٛا ِثٍٕا : ، ـماي عٍ

“Atas dasar apa kita memerangi manusia, kita memeranginya sampai mereka  seperti kita ?”.  

عٍٝ سعٍه زرٝ ذٕضي تغازرُٙ ثُ ادعُٙ إٌٝ ااعلاَ، ٚأخثشُ٘ تّا ٠دة ع١ٍُٙ، ـٛالله لْْ ٠ٙذٞ الله ته سخلاً : " ؟ ـماي

ش إٌنَّعُ ُّ " ٚازذاً خ١ش ٌه ِٓ زُ
(1)

.  

Rasul bersabda: Sabar, sampai engkau memasuki wilayah mereka, lalu dakwahkan mereka 

kepada Islam, dan sampaikan kepada mereka kewajiban-kewajibannya, maka demi Allah 

seseorang mendapatkan hidayah melalui engkau, hal itu lebih baik bagimu dari pada seekor 

unta merah”.  

ٚرٌه لْْ ٘ذٞ الله ٘ٛ اٌٙذٜ، ٚأٔٗ ١ٌظ تعذ اٌٙذٜ إ  اٌضلاي، ٚعٕذِا ٠ٛـك الله ذعاٌٝ داع١ح ِٓ دعاج ااعلاَ ـ١ٟٙا ٌٗ 

:ِٓ ٠مثً دعٛذٗ ـئْ ٔرائح ٘زا اٌمثٛي ع ١ّح خ١ٍٍح ، ٔزوش ِٕٙا  

Kenapa demikian?, karena hidayah Allah adalah petunjuk, tidakada setelah petunjuk kecuali 

kesesatan. Ketika Allah memeberikan petunjuk kepada seurang da‟i maka Allah akan 

sediakan orang uang ajan menerima dakwahnya, karena sesungguhnya nilai-nilai penerimaan 

dakwah itu sangat agung dan mulia 

 

3. Pahala diberikan karena dakwahnya dan bukan tergantung dengan penerimaannya 

 الْخش ٠مع تّدشد اٌذعٛج ٚ  ٠رٛلؿ عٍٝ ا عرداتح

Kaidah tersebut menjawab kesalah kaprahan anggapan banyak orang, bahwa pahala 

bergantung dengan hasil duniawi yang kasat mata. Bila seperti itu, maka kebanyakan para 

Nabi tervonis gagal dalam dakwahnya, sebutan yang tidak pantas bagi para nabi Allah.  
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Meskipun Nabi Nuh sangat sedikit pengikutnya dari kalangan orang-orang beriman, 

tetapi Ia telah mendakwahkan kaumnya dan menetap bersama mereka 950 tahun lamanya. 

Sebagaimana firman Allah : 

 َْ ٛ ُّ ُْ  َاٌِ ُ٘ َٚ  ُْ ُُ اٌطُّٛـاَ ا ـأَخََزَُ٘ ًِ َٓ عَا غ١ِ ّْ ٌْؿَ عَٕحٍَ إِ نَّ خَ ُْ أَ ِٙ ِٗ ـٍَثََِ  ـ١ِ ِِ ْٛ ٍْٕاَ ُٔٛزًا إٌَِٝ لَ ٌمَذَْ أسَْعَ َٚ   

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara 

mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan 

mereka adalah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Ankabut : 14) 

Zahir ayat tersebut – menurut Ibnu katsir – menerangkan bahwasanya nabi Nuh tinggal 

bersama kaumnya dan senantiasa mendakwahkan mereka kepada Allah selama 950 tahun. 

Walaupun Nabi Nuh tinggal bersama kaumnya cukup lama, tetapi yang beriman kepadanya 

hanya sedikit saja. Firman Allah Ta‟ala : 

ا  َِ َٚ  َٓ َِ ْٓ اَا َِ َٚ يُ  ْٛ ٌْمَ ِٗ ا ْٓ عَثكََ ع١ٍََْ َِ ٍْ٘هََ إِ نَّ  أَ َٚ  ِٓ ِٓ اث١َْْٕ خ١َْ ْٚ ًٍّ صَ ْٓ وُ ِِ ًْ ـ١ِٙاَ  ِّ ٍْٕاَ ازْ سُ لُ ُّٛ ـاَسَ اٌرنَّٕ َٚ شُٔاَ  ِْ زَرنَّٝ إرَِا خَااَ أَ

 ًٌ عَُٗ إِ نَّ ل١ٍَِ َِ  َٓ َِ  اَا

Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami berfirman: 

"Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 

betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan 

(muatkan pula) orang-orang yang beriman." Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu 

kecuali sedikit. (QS. Hud : 40) 

Bila diperhatikan pengecualian pada ayat (ِٓآ ِٓٚ)  sehingga tidak dapat dipahami 

bahwa jumlah orang berimannya banyak, oleh karenanya Allah memperjelas dengan ayat 

berikutnya 

.(ِٚا آِٓ ِعٗ إ  ل١ًٍ  )   

Begitulah permasalahan dakwah yang dihadapi kebanyakan para Nabi, mereka nanti akan 

dikumpulkan pada hari kiamat, sebagian mereka ada yang mempunyai pengikut satu dua tiga 

orang saja, sebagian mereka bahkan sama sekali tidak ada seorangpun  orng beriman yang 

menjadi pengikutnya, Imam tirmidzi mentakhrij dari jalur Ibnu Abbas Semoga Allah 

meridhoi keduanya seraya berkata : “Tatkala Nabi diisra‟kan Nabi melewati beberapa Nabi 

bersamanya pengikut yang banyak, beberapa Nabi lainnya sedikit jumlah pengikutnya dan 

beberapa nabi lagi tidak mempunyai satu orang pengikutpun. Karena itu Allah telah 

mengarahakan Rasul-NYA Muhammad SAW kepada pengertian tersebut di atas, ketika 
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beliau diperintahkan berdakwah dan menyampaikan risalah, Allah tidak menuntut hasilnya. 

Allah berfirman : 

ُْ ع١َِّ حٌَ  ْْ ذصُِثُْٙ إِ َٚ حً ـشَِذَ تِٙاَ  َّ ٕنَّا سَزْ ِِ  َْ ْٔغَا إِٔنَّا إرَِا أرََلْٕاَ ااِْ َٚ ٌْثلََاغُ  ْْ ع١ٍََْهَ إِ نَّ ا ُْ زَف١ِ ًا إِ ِٙ ٍْٕاَنَ ع١ٍََْ ا أسَْعَ َّ ْْ أعَْشَضُٛا ـَ ِ ـئَ

َْ وَفُٛسٌ  ْٔغَا نَّْ ااِْ ِ ُْ ـئَ ِٙ دْ أ٠َْذ٠ِ َِ ا لذَنَّ َّ  تِ

Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka. 

Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami 

merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. 

Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya 

mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada ni`mat). (QS. Syura : 

48) 

ث١ِٓ ُّ ٌْ ٌْثلََاغُ ا ًِ إِ نَّ ا عُ ًْ عٍََٝ اٌشُّ   ـََٙ

maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang. (QS. An-nahl : 35) 

ث١ِٓ ُّ ٌْ ٌْثلََاغُ ا عُٛيِ إِ نَّ ا ا عٍََٝ اٌشنَّ َِ َٚ  

Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan terang." 

(QS. An-Nur : 54) 

 

4. Seorang Da’i harus sampai pada tingkatan penyampaian yang optimal dan selalu 

berusaha memberikan penyampaian yang menyentuh (balagh) 

 وأن يسعى إلى البلاغ على الداعية أن يصل إلى رتبة المُبلَِّػ

Berdakwah tidak jauh berbeda dengan mempromosikan suatu barang. Kita yakin si 

pemilik barang akan menggunakan sarana, gaya dan pendekatan yang paling optimal dan 

yang paling luas pengaruhnya demi memenuhi kepuasan publik dengan barangnya. Bahkan 

jalan yang ditempuh untuk mengefektifkan promosinya digunakan komentar, gambar dan 

hadiah serta sarana-sarana lainnya. Dan Allah telah menjadikan penyampaian yang 

menyentuh (balagh) sebagai misi para Rasul dan Nabinya  

 ُٓ ث١ِ ُّ ٌْ ٌْثلََاغُ ا ًِ إِ نَّ ا عُ ًْ عٍََٝ اٌشُّ  ـََٙ
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maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang. (QS. An-nahl : 35) 

Allah mensifati  اٌثلاغ (penyampaian) dengan  ٓاٌّث١  (terang) 

Juga Allah berfirman : 

ِ زَغ١ِثاً وَفَٝ تاِللَّنَّ َٚ  َ َْ أزََذًا إِ نَّ اللهنَّ ْٛ َ  ٠خَْشَ َٚ  َُٗٔ ْٛ ٠خَْشَ َٚ  ِ َْ سِعَاَ خِ اللهنَّ َٓ ٠ثٍَُِّؽُٛ  اٌنَّز٠ِ

(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya 

dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah 

Allah sebagai Pembuat Perhitungan. (QS. Al-Ahzab : 39) 

Dan ketika manusia berpaling dari keimanan disitulah ditegaskan bahwa para nabi telah 

sampai kepada tingkat penyampaian yang optimal. Allah berfirman : 

 َٓ َْ إٌنَّاِ س١ِ ْٓ َ  ذسُِثُّٛ ٌىَِ َٚ  ُْ ٔصََسْدُ ٌىَُ َٚ ُْ سِعَاٌحََ سَتِّٟ  َِ ٌمَذَْ أتٍَْؽَْرىُُ ْٛ لاَيَ ٠اَلَ َٚ  ُْ ُْٕٙ ٌنَّٝ عَ َٛ (79)ـرََ  

Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi 

kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat".(QS. Al-A‟raf : 79) 

Kalimat  ََتٍَػ bermakna أٚ لاسب عٍٝ اٌٛ ٛي ً ٚ, sampai atau hampir mengenai sasaran. Berkata 

Ibnu Faris:  ََتٍَػ adalah اٌٛ ٛي إٌٝ اٌشٟا, sampai kepada sesuatu.  

Demikianlah penyampaian yang bagus karena kefasihan lisan, sehingga tepat 

mengenai sasaran yang diinginkan. Berkat Al-Azhary : “Orang Arab mengatakan untuk satu 

pemberitaan yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain, lalu orang itu tidak 

merespon dan menindaklanjutinya, maka hal ini sikap tersebut dianggap jelek  dengan istilah 

ٍْػُ   mendengar tapi tak sampai, atau  mendengarkannya tapi tidak sampai ,عّعاً   تٍؽا atau عّعُ   ت

mengenai sasaran. 

Itulah bukti penggunaan kalimat yang efektif dan menyentuh yang memiliki karakter  

 .sampai dan optimal ,اٌٛ ٛي ٚا ٔرٙاا

 

5. Dai Harus mengerahkan upaya manusiawi saat ia  mencari pertolongan Robbani 

(mencari pertolongan Allah harus disertai dengan usaha manusiawi) 

 عٍٝ اٌذاع١ح أْ ٠مذَ اٌدٙذ اٌثششٞ ٚ٘ٛ ٠طٍة اٌّذد اٌشتأٟ



198 
 

Allah yang Maha Agung menhendaki agar dakwah dilakukan dengan seluruh sarana 

kemanusiaan (SDM), seorang da‟i harus mampu mencari berbagai celah demi kepentingan 

dakwahnya. Rasulullah SAW menyambung malamnya dengan siangnya untuk mencari 

berbagai celah dengan mengunakan pendekatan yang sesuai dengan jamannya. Oleh 

karenanya Rasulullah SAW tidak selalu berkata : “Hal ini telah diwahyukan kepadaku”, 

tetapi  terkadang beliau  berkata : “aku punya cara dan ide lain”. Kita akan banyak dapati 

dalam sirahnya implementasi yang luas terhadap prinsip tersebut.  Pada saat perang uhud 

sebagian sahabat berbeda pendapat dengan Nabi (dalam hal taktis dan strategi perang), 

walaupun Nabi berada di tengah-tengah mereka dan wahyu turun kepada beliau. 

 

6. Da'i adalah cermin bagi dawahnya dan contoh teladan 

 اٌذاع١ح ِشآج دعٛذٗ ٚإٌّٛرج اٌّعثش عٕٙا

Seorang Da‟i tidak akan terpisah dari da‟wahnya, korelasi antara da‟i dan da‟wahnya 

selalu melekat dalam pikiran ummat. Da‟i sendiri adalah bukti bagi da‟wahnya, bukti itulah 

yang dapat mempengaruhi orang untuk menerima dakwah, bahkan menyebabkan mereka 

menolak dan menentangnya. Sedangkan orang-orang yang berinteraksi dengan nilai-nilai 

prinsip keislaman secara langsung (praktis) sangatlah sedikit di setiap zaman dan tempat, 

tetapi kebanyakan orang hanya berinteraksi dengan prinsip yang hanya menjadi slogan 

semata. Semakin besar nilai sebuah prinsip maka semakin kuat komitmen seorang da‟i 

kepadanya. Untuk sampai kepada komitmen yang kuat lebih sulit, dan penderitaan dalam 

menunaikan kewajiban dan memikul beban, hal ini meyebabkan kesungguhan mencapai 

tingkat komitmen tersebut menjadi satu kontinyuitas yang tak boleh berhenti (futur) dan 

keberlangsungan yang tak boleh terputus. 

Ketika sang Da‟i jauh dari komitmen kewajiban keislamannya, maka hal itu menjadi 

bencana yang akan memalingkan banyak orang karena akhlaknya dari agama Allah, dan 

membegal orang di tengah jalan, maka pantaslah kalau da‟i seperti itu disebut pembegal  

 bahkan lebih buruk dari itu. Oleh karena itu setiap da‟i hendaknya selalu berdoa ,( لاطع اٌطش٠ك)

:  

 َٓ ١ ِّ َِ اٌ نَّاٌِ ْٛ ٍْمَ ٍْٕاَ ـرِْٕحًَ ٌِ اَ َ  ذدَْعَ   َ   سَتنَّٕ
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim (QS. 

Yunus : 85) 

Imam Ar-Razy menafsirkan ayat ini: Ya Tuhan kami, janganlah engkau berikan 

peluang kepada mereka untuk menggiring kami dengan zalim dan paksaan, agar kami 

berpaling  dari agama yang haq yang telah kami terima (dengan baik). Demikianlah ornag-

orang kafir ketika berkuasa atas umat Islam, maka kekuasaan mereka seolah-olah berada di 

atas kebenaran dan umat Islam di atas kebatilan. Maka kekuasaan mereka terhadap umat 

Islam dan penindasan mereka terhadap orang-orang beriman adalah bencana yang akan 

memalingkan mereka dari keimanannya. Begitupula seorang da‟i yang akhlaknya menyalahi 

nilai-nilai Islam, maka akhlaknya yang buruk itu dapat memalingkan umatnya dari keimanan. 

 

7. Bicaralah dengan manusia sesuai kemampuan akal mereka 

 خاطثٛا إٌاط عٍٝ لذس عمٌُٛٙ

Da‟wah harus dibangun di atas dasar kebijaksanaan dan nasehat yang baik, 

kebijkasanaan yang dimaksud sesuai dengan forum dakwahnya dan tingkatan dan level 

audiennya. Da‟i yang bijaksana   tidak akan mengatakan setiap yang telah diketahuinya 

kepada setiap orang yang  telah mengetahuinya. Ia selalu berinteraksi  dengan akalnya sesuai 

kemampuan audiennya bukan kemapuan dirinya sendiri, tidak akan membebani mereka di 

luar kemampuannya. Oleh karena itu Ibnu Abbas RA.  Memahami ayat : ٌٓٚىٓ وٛٔٛا ستا١١ٔ 

artinya (وٛٔٛا زٍّاا ـمٙاا ) jadilah kalian orang-orang lembut dan pandai. Imam Bukhari berkata 

: 

 (اٌشتأٟ اٌزٞ ٠شتٟ إٌاط تصؽاس اٌعٍُ لثً وثاسٖ: ٠ٚماي  )

.  ٚاٌثذا تصؽاس اٌعٍُ ِشخعٗ ِشاعاج اٌعمٛي زرٝ   ذٕفش ِٓ اٌذعٛج

Orang-orang Rabbani adalah mereka yang mentarbiyah manusia dari pengetahuan yang kecil 

sebelum yang besar. Mulai dari pengetahuan yang kecil adalah mengembalikannya kepada 

hal yang dapat menjaga akal pikiran agar tidak lari dari da‟wah.  

Ibnu Hajar berkata : 

 (ٚاٌّشاد تصؽاس اٌعٍُ ِا ٚضر ِٓ ِغائٍٗ، ٚتىثاسٖ ِا دقّ ِٕٙا): لاي اتٓ زدش
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“Yang dimaksud dengan pengetahuan yang kecil adalah permasalahan mendasar, sedangkan 

pengetahuan besar adalah permasalahan detil”.  Hal ini dikuatkan dengan beberapa hadits. 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa ibnu Zubair berkata kepada Al-Aswad: “Aisyah banyak 

memberi isyarat kepadamu, apa yang telah disampaikan kepadamu tentang ka‟bah?. Ia  

berkata:  Aisyah berkata kepadaku: “bersabda nabi SAW :  

تىفش ـ ٌٕمضد اٌىعثح ـدعٍد ٌٙا تات١ٓ تاب ٠ذخً : ٠اعائشح ، ٌٛ  لِٛه زذ٠  عٙذُ٘ ـ لاي اتٓ اٌضت١ش : لاي إٌثٟ: 

 إٌاط ٚتاب ٠خشخْٛ

Hai Aisyah, kalau bukan karena kaummu baru saja beriman, sungguh aku akan membongkar 

ka‟bah, aku jadikan dua buah pintu, pintu masuk dan pintu keluar. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata : ٠ٚغرفاد ِٕٗ ذشن اٌّصٍسح لِْٓ اٌٛلٛع ـٟ اٌّفغذج 

Pelajaran dari hadits tersebut adalah meninggalkan maslahat demi mengamankan situasi 

dalam kerusakan”. 

Ali bin abi Thalib berkata:   ٌٗٛزذّثٛا إٌاط تّا ٠عشـْٛ أذسثْٛ أْ ٠ىَُزنَّب الله ٚسع  

“Bicaralah kepada manusia apa tentang apa yang mereka ketahui, apakah engkau ingin Allah 

dan Rasulnya didustakan?” 

Dikeluarkan oleh imam Bukhari bahwasanya Nabi bersdabda  

ٌث١ه ٠ا سعٛي الله : لاي . ٠ا ِعار: ٌث١ه ٠ا سعٛي الله ٚععذ٠ه، لاي : ٠ا ِعار تٓ خثً لاي : لاي إْ إٌثٟ  )ٚأخشج اٌثخاسٞ 

  (ثلاثاً  )ٚععذ٠ه 

“Hai Muadz bin Jabal”, labbaika wa sa‟daikan Rasulallah. Hai Muadz bin Jabal”, labbaika wa 

sa‟daikan Rasulallah.( 3X) 

Beliau bersabda : 

ِا ِٓ أزذ ٠شٙذ أْ   إٌٗ إ  الله ٚأْ ِسّذاً سعٛي الله ِٓ لٍثٗ إ  زشِّٗ الله عٍٝ إٌاس : لاي 

Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan 

Allah dari lubuk hatinya melainkan Allah haramkan dirinya dari api neraka.  

Lalu Muadz bertanya: أـلا أخثش تٗ إٌاط ـ١غرثششْٚ؟ : لاي ٠ا سعٛي الله  
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Ya Rasulallah, apa boleh saya sampaikan hal ini kepada manusia agar mereka gembira 

dengan berita ini?  

Rasul bersabda : لاي إراً ٠رىٍٛا  “Tidak boleh kalau khawatir mereka menganggap remeh”.  

Tetapi Muadz tetap menyampaikannya menjelang wafatnya, karena takut berdosa” (kalau 

tidak disampaikan hadits  itu akan terputus).  

Karenanya hadits tersebut bila didengar begitu saja oleh manusia akan mengakibatkan 

pemahaman yang salah, yaitu mengabaikan amal dan cukup hanya mengikrarkan saja  

 

Terkait dengan pokok permasalahan ini, manusia terbagi menjadi beberapa golongan : 

Golongan pertama: golongan awam, bukan pelajar, berinteraksi dengan mereka dan 

mendakwahkan mereka adalah sasaran yang sulit. Kondisi mereka seperti kondisi orang yang 

baru mulai belajar membaca dan menulis. Sesuatu yang sulit dan mengikat dapat 

memalingkan mereka dari dakwah, mereka tidak perlu diberikan permasalahan yang sulit dan 

pembahasan yang detil, argumentasi yang kaku, dan aturan yang rumit. Golongan seperti ini 

memmerlukan kekhususan dalam seni berdakwah dan menyampaikan materi kepada mereka. 

Pada umumnya mereka bersandar pada hal-hal yang empiris lebih dominan ketimbang pada 

hal-hal yang abstrak. Kebutuhan mereka yang khas dan kondisi kehidupan mereka yang yang 

menjadi sarana paling dekat ke hati mereka. Perumpamaan yang diambil dari lingkungannya 

yang khas adalah perumpamaan yang mudah dipahami. Dan mereka mudah disntuh 

perasaannya ketimbang akalnya. Hal-hal yang menyenangkan dan yang menakutkan ( اٌرشؼ١ة

 lebih membekas bagi diri mereka, dan metode naratif lebih menarik perhatian (ٚاٌرش١٘ة

mereka dalam menerima materi kisah salafussaleh, peristiwa-peristiwa dalam sirah 

ketimbang metode analisis. 

Golongan kedua : Kalangan pelajar alumni perguruan tinggi, atau siapa saja yang setara 

level progres pengetahuannya, mereka mengkaji analisa, kongklusi, substansi dan 

argumentasi yang melemahkan. Ketika menyemaikan materi atau pengingat di hadapan 

mereka perlu mempertimbangkan tingkat pengetahuan mereka. Siapa yang biasa berbicara di 

kalangan awam, terkadang tidak mampu berbicara di kalangan khusus (terpelajar). Apabila 

yang memberi materi kepada mereka seseorang yang tingkat pengetahuannya lebih rendah, 

maka hal itu akan menimbulkan fitnah terhadap mereka. 
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Golongan ketiga : Kalangan spesialis keilmuan. Setiap spesialisasi memiliki mushtalahat 

(konsep dasar) dan sarana-sarananya, maka barang siapa yang mengenali nuansa keilmuan 

yang khas tersebut, maka ia akan mampu memberikan arahan kepadanya, dan membuat 

mereka melihat bukti-buktinya dari apa yang ada pada diri mereka sendiri. Maka seorang 

Da‟i yang berada di antara para pengacara, membutuhkan pengetahuan tentang perangkat 

hukum dan perundang-undangan, baik yang positif maupun yang negatifnya, yang 

berhubungan dengan para dokter, perlu mengetahui aspek-aspek yang dapat membungkam 

mereka tentang keagungan Allah dan kuasanya dalam menciptakan manusia dan fungsi-

fungsi anggota tubuhnya. Akan tetapi jika Da‟i berhadapan dengan spesialis yang sarat 

dengan penguasaan ilmu syariah, maka kemungkinan mereka menolak sangat besar, karena 

itu Ia harus membekali dirinya dengan wawasan (tsaqafah) dan meningkatkan kualitas 

pengetahuannya. Oleh karena itu seorang da‟i yang ditugaskan berdakwah kepada kalangan 

spesialis tertentu, maka Ia patut mempelajari dahulu hal-hal yang terkait dengan 

spesialisasinya, dan menambah aspek pengetahuan yang behubungan dangan hal tersebut. 

 

8. Ujian merupakan sunnatullah sebagai jalan mengaplikasikan dakwah dan 

membentuk jiwa konsisten dengan akidah 

Manakala aktifitas itu sulit, detil dan menuntut komitmen tinggi, maka seseorang 

membutuhkan kesungguhna yang lebih besar dalam mempersiapkan dan  melatih driri, agar 

selalu siap menghadapi aktifitas tersebut, karena aktifitas mengakan agama allah bersifat 

kontinyu, diversifikstif dan luas. Stressingnya tidak terbatas pada pola tertentu, tetapi juga 

membutuhkan substansi dan cakupannya, oleh karenanya tanggung jawab seorang aktifis 

dakwah akan bertambah hari demi hari, dan tanggung jawabnya setelah kemenangan 

fikrahnya menjadi lebih besar dari sebelumnya. 

Karena itulah Allah menghendak untuk menundukan para da‟i pada berbagai 

pengalaman yang menyulitkan. Sebuah jamaah tidak akan mencapai sasaran kecuali bila telah 

melewati ujian dan cobaan. 

Dari beberapa ayat Qur‟an dan Hadits kita dpata menjelaskan tentang peran dan nilai 

ujian dan cobaan. Dari Abu Hurairah RA. Berkata : “Rasulullah SAW bersabda : 

ِٚثً إٌّاـك وّثً شدشج الْسص   ذٙرض . ِثً اٌّؤِٓ وّثً اٌضسع   ذضاي اٌش٠ر ذ١ٍّٗ، ٚ  ٠ضاي اٌّؤِٓ ٠ص١ثٗ اٌثلاا" 

"زرٝ ذغُرسصذ   
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Perumpamaan mu‟min seperti pohon yang selalu dicondongkan oleh angin, mu‟min 

senantiasa ditimpakan ujian, sedangkan perumpamaan orang munafik seperti pohon gandum, 

tidak pernah tinggi sampai akhirnya dipanen. (HR. Muslim) 

Hadits tersebut mengungkapkan tentang peran ujian yang konstruktif bagi jamaah muslim. 

Jika pohon selalu bergoyang, maka akan memperoleh kekokohan di hadapan badai dan angin 

kencang, sementara tanaman gandum lebih lemah karena tidak digerakan oleh angin. Begitu 

pula hendaknya para Da‟i harus tahan memikul beban menghadapi kesulitan karena 

banyaknya ujian yang menimpa. 

Ujian berjalan dia tas seleksi unusur-unsur yang kuat dan baik, tidaka ada yang 

sanggup beramal kecuali seseorang yang dapat memikul beban, Ia terus berdakwah dan 

merasakan kemantapan di jalannya karena kemantapan iman dalam hatinya. Barang siapa 

yang mengharapkan keridoan Allah dan hari akherat, karena sesungguhnya seseorang apabila 

mengetahui  bahwa hutangnya lebih banyak dari pendapatannya, maka ia akan memilih 

hutangnya, kecuali bila ia rela dengan kehidupan akherat seagai ganti dari kehidupan dunia. 

Ujian menyingkap kebenaran orang-orang yang konsisiten dan afiliasi keimanan 

mereka, sebagaimana terkandung dalam surat Ali Imron yang menggambarkan musibah 

kaum muslimin pada perang uhud. Allah berfirman : 

  َ ُ اللهنَّ َٚ ُْ شُٙذََااَ  ْٕىُ ِِ ٠رَنَّخِزَ  َٚ ُٕٛا  َِ َٓ اَا ُ اٌنَّز٠ِ َُ اللهنَّ ١ٌِعٍََْ َٚ َٓ إٌنَّاطِ  ٌُٙاَ ت١َْ ِٚ َُ ٔذَُا ٍْهَ ال٠َْْنَّا ذِ َٚ ثٍُُْٗ  ِِ ََ لشَْذٌ  ْٛ ٌْمَ ظنَّ ا َِ ُْ لشَْذٌ ـمَذَْ  غَغْىُ ّْ َ٠ ْْ إِ

 َٓ ١ ِّ ٌْىَاـش٠ِِٓ(140)٠سُِةُّ اٌ نَّاٌِ سَكَ ا ّْ َ٠ َٚ ُٕٛا  َِ َٓ اَا ُ اٌنَّز٠ِ صَ اللهنَّ سِّ َّ ُ١ٌِ َٚ(141)  

Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun 

(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, 

Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 

membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian 

kamudijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 

zalim, (140) dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) 

dan membinasakan orang-orang yang kafir. (141). (QS. Ali Imron) 

 

Lahan Dakwah Luas Hendaknya Da’i Memilih Untuk Dakwahnya 

Ketika dakwah baru memasuki masa perintisan dan pembentukan, maka kesungguhna 

yang dikerahkan sesuai dengan proporsinya, jadi seorang da‟i harus memperhatikan prinsip 
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memlih untuk dakwahnya. Mulai dari yang dekat sebelum yang jauh. Ssungguhnya seorang 

da‟i tidak perlu menempuh jarak yang jauh untuk mendakwahkan siapapun, apalagi tidak 

jelas sasarannya, sementara pada saat yang sama, orang dekat, tetangga di sekitar tempat 

tinggal dan lingkungan pekerjaan juga membutuhkan dakwahnya, dan Ia telah mengenali 

mereka dengan baik, tidak perlu lagi informasi tentang mereka, dan mereka juga telah 

mengenalnya dengan baik, sehingga tidak perlu lagi pendekatan awal. Justru mereka akan 

mencelanya karena mereka merasa diremehkan, sementara ia pergi mendakwahi orang-orang 

yang jauh, sedangkan sehari-hari Ia hidup bersama mereka. Mata mereka selalu mengawasi 

baik buruknya dan menjadi saksi atas kesenangan dan kesusahannya, Ia kelak akan 

mempertanggung jwabkan mereka di hadapan Allah. Sesungguhnya Nabi telah mengambil 

tindakan terhadap kaumnya bahwasanya mereka tidak memahami tetangganya dan tidak 

mengejarkannya, sehingga mereka terancam oleh sangsi (uqubat) dan mereka di biarkan 

selama satu tahun untuk melaksanakan tugas tersebut. 

Ketika rasulullah SAW mulai berdakwah, Allah memerintahkan kepadanya untuk 

mendakwahi keluarganya yang terdekat: 

 َٓ ْٔزِسْ عَش١ِشَذهََ الْْلَْشَت١ِ أَ َٚ(214)  

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat (QS. As-syu‟ara: 214) 

Imam Ar-Razy berkata: “Kemudian Allah memerintahkannya untuk mendakwahi yang lebih 

dekat, karena bila da‟wah intensif  kepada diri sendiri, setelah itu kepada kalangan terdekat, 

maka seorang da‟i tidak mudah dianiaya, dan perkataannya lebih bermanfaat dan ucapannya 

lebih mantap. Imam Bukhari mengeluarkan dalam sahihnya, dari ibnu Abbas RA, berkata :  

“Tatkala turun ٓٚأٔزس عش١شذه الْلشت١  Nabi naik ke atas bukit Sofa seraya berseru: “Wahai Bani 

Fahr!, wahai Bani „Ady!,”, sehingga merekapun berkumpul, bahkan yang tidak bisa datang 

mengutus seseorang untuk melihat ada apa sebenarnya. Turut hadir pula Abu Lahab dan 

pemuka-pemuka Quraisy. Lalu Nabi berkata :  Bagaimana pendapat kalian, seandainya aku 

beritahu kalian bahwa pasukan berkuada di sebuah lembah akan menyerang kalian, apakah 

kalian membenarkanku. Mereka berkata: “Ya, setahu kami engkau tidak pernah berdusta”. 

Nabi berkata : “maka sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan terhadap kalian, di 

hadapanku ada adzab yang pedih”. 

Dalam riwayat imam Bukhari yang lain dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW 

bersabda: “Wahai orang-orang Quraisy!, jagalah diri kalian, aku tidak dapat membelamu 
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sedikitpun di sisi Allah, wahai Abbas bin Abdul Muttalib aku tidak dapat membelamu 

sedikitpun di sisi Allah, Wahai Safiyah bibi Rasulullah aku tidak dapat membelamu 

sedikitpun di sisi Allah, Wahai Fatimah putri Muhammad, mintalah apa yang kau mau dari 

hartaku, aku tidak dapat membelamu sedikitpun di sisi Allah”. 

Ibnu Hajar berkata: “Rahasia perintah mendakwahi kerabat adalah bahwasanya bila 

dakwah sampai kepada mereka, maka mereka akan menyampaikannya kepada yang lain, tapi 

jika tidak, maka kalangan jauh akan menjadikannya alasan untuk menolak”. 

Hendaklah mulai dari kalangan orang-orang  kecil sebelum yang besar, karena mereka 

tidak sulit diarahkan kepada fikrah dan perilaku tertentu, interaksi dengan mereka lebih 

mudah ketimbang dengan orang-orang besar, yang cenderung memilih jalannya sendiri, 

banyak keterikatannya dengan tanggung jawabnya, mengukuhkan dirinya menjadi pusat 

masyarakat (publik figur) atau pendapatan duniawu yang dikhawatirkannya. Sedangkan 

kalanagn orang-orang kecil langsung dapat menerima dakwah, mudah diwarnai dan dibentuk, 

seorang da‟I tidak memerlukan waktu banyak untuk membersihkan jiwanya dari kotoran dan 

kebiasaan jahiliyah, lalu menhiasinya dan mengisinya dengan keutamaan dan kebiasaan 

islami. Kalangan kecil adalah mereka yang dahulu menjadi pengikut Rasulullah SAW. Dalam 

kisah Nabi Musa AS, Allah berfirman : 

 َٓ غْشِـ١ِ ُّ ٌْ َٓ ا ِّ ٌَ ُ إِٔنَّٗ َٚ َْ ٌعََايٍ ـِٟ الْْسَْضِ  ْٛ نَّْ ـشِْعَ إِ َٚ  ُْ ْْ ٠فَْرَُِٕٙ ُْ أَ ِٙ ِ ٍَ َِ َٚ  َْ ْٛ ْٓ ـشِْعَ ِِ ؾٍ  ْٛ ِٗ عٍََٝ خَ ِِ ْٛ ْٓ لَ ِِ ٠نَّحٌ  ٛعَٝ إِ نَّ رُسِّ ُّ ٌِ َٓ َِ ا اَا َّ   ـَ

Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) 

dalam keadaan takut bahwa Fir`aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. 

Sesungguhnya Fir`aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia 

termasuk orang-orang yang melampaui batas. (QS. Yunus : 83) 

Namun bukan berarti kalangan orang-orang besar diabaikan, tetapi yang dimaksud 

adalah bahwa kalangan orang-orang kecil lebih cepat menerima, karena walaupun mereka 

kalangan orang-orang kecil (muda), tetapi calon pemimpin di kemudian hari, dan kalangan 

orang-orang muda adalah masa depan bagi umat. 

Juga hendaknya mulai dari orang-orang yang tawaddu sebelum mendakwahi orang 

yang sombong. Karena ketawadduan menunjukan kemungkinan kebenaran dapat diterima, 

sementara orang yang sombong menyepelekan kebenaran dan memandang manusia sebelah 

mata. Oleh karena itu kita dapati pengikut-pengikut para rasul berasal dari golongan orang-

orang yang bersyukur dan tawaddu, atau fakir yang sabar dan lemah. Kesungguhan bersama 
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golongan ini kebanyakan dapat menuai buahnya. Sekali lagi hal ini bukan berarti menafikan 

golongan objek dakwah yang lain. 

Sesungguhnya mendapatkan lahan dakwah yang baru, dekat, mudah dan 

memugkinkan, akan membantu untuk mendapatkan yang jauh dan sulit, karena penyebaran 

yang luas akan memberikan darah segara, dinamika dan potensi yang digunakan untuk sampai 

kepada lahan dakwah yang jauh. 

Mulai dari yang berwawasan sebelum yang awam, mengingat peran penting mereka 

di tengah masyarakat, di sisi lain mereka lebih mampu untuk menilai pandangan dan memilih 

fikrah. Barang siapa yang memilih fikrah karena kesadaran, kemungkinan besar akan kuat 

komitmennya.  

Mulai dari yang  belum berafiliasi sebelum yang sudah berafiliasi, karena mereka 

yang belum berafiliasi masih netral posisinya di antara berbagai aliran dan organisasi, 

sedangkan mereka yang sudah berafiliasi telah memliki posisi tertentu, upaya untuk dapat 

memindahkan afiliasinya membuthkan kesungguhan yang berlipat ganda, hal itu karena bila 

mereka dapat merubah afiliasinya, maka menjadi sumber daya yang potensial karena 

pengalamannya yang luas dan kesiapan yang memadai, akan tetapi hal yang seperti ini sedikit. 

Mulai dari temen sekerja sebelum yang lainnya, karena teman-teman sekerja memiliki 

solidaritas yang kuat di antara mereka, kesempat berdialog di antara mereka selalu tersedia dan 

simpul-simpul kebersamaan banyak peluangnya. Seorang Dokter lebih efektif mendakwahkan 

rekan kerja seprofesinya ketimbang mendakwahi kalangan insinyur, pengacara mendakwahi 

pengacara. Manakala Da‟i memliki kelbihan dengan kebersihan akhlaknya – ini relalitas – dan 

menjauhi jiwa ambisius duniawi, maka Ia akan piawai berkomunikasi dengan teman-temannya 

dan mempengaruhi mereka. 

Semestinya pilihan itu harus sesuai dengan fase yang dilalui oleh dakwah, terkadang 

fasenya fase rekrutmen dan perluasan penyebaran, bisa juga fesenya fase aktifitas terbatas, 

tarbawy, ekonomi, sosial dan politik. Setiap fase memiliki tuntutannya masing-masing dan 

pilihan itu sesuai dengn tuntutan. Dari sinilah kita memahami do‟a Rasulullah SAW : 

 اٌٍُٙ أعضّ ااعلاَ تأزة ٘ز٠ٓ اٌشخ١ٍٓ إ١ٌه، تأتٟ خًٙ أٚ تعّش تٓ اٌخطاب

“Ya Allah! Muliakanlah Islam dengan salah satu dari dua orang yang paling engkau cintai, Abu 

Jahal atau Umar bin Khattab” 
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Berkenaan dengan suasana fase dakwah yang tengah berlangsung di Mekkah, da‟wah tersebar 

di antara kaum dhuafa dan fuqara, kemudian fase brikutnya adalah fase terbuka. Pada fase 

inilah kepribadian seperti Umar bin Khattab dibutuhkan, inilah yang terjadi pada saat umar 

masuk islam, sehingga dakwah mulai memasuki fase baru, yaitu fase dakwah terbuka setelah 

fase rahasia. 

 

10.  Waktu Adalah Salah Satu Unsur Dakwah Yang Efektif 

Banyak Da‟i merasa putus asa ketika berdakwah, mereka menggunakan sekian 

banyak argumentasi dan dalil, akan tetapi mereka tidak mendapatkan sambutan yang besar 

dari objek da‟wah. Perasaan putus asa itu muncul akibat hilangnya salah satu unsur penting 

dalam proses dakwah, yaitu waktu. Hal yang harus kita sadari adalah bahwa kita berinteraksi 

dengan realitas individu yang tidak Islami, yang dibentuk dengan berbagi faktor yang banyak, 

faktor dominannya adalah pengaruh materialisme destruktif, yang telah merasuk ke setiap 

individu. Seorang Da‟i selalu berinteraksi dengan pribadi buruk di bawah kebobrokan 

pemikiran dan moral, hal ini biasanya menjadi penghalang bagi da‟i untuk berkumunikasi 

dengan mad‟unya, atau dengan kata lain Da‟i berada di satu alam sedangkan mad‟u berada di 

alam yang lain, di antara keduanya terjadi kesenjangan nilai. Karena itu terjadinya respon 

yang cepat yang bukan yang tidak proporsional dan wajar, bertentangan tabiat segala sesuatu. 

Sesungguhnya kata-kata yang diucapkan oleh sang Da‟i tidak akan sia-sia, pasti 

merasuk ke dalam pikiran mad‟u dan akalnya kelak akan memilih dan menjadi akumulasi 

pengalaman yang baik. Sesungguhnya pengaruh kata-kata yang diucapkan beberapa tahun 

sebelumnya akan membuahkan sikap yang membuatnya kembali mengenang 

pengalamannya, kemudian apa yang diucapkan sang da‟i akan didapati oleh da‟i yang lain 

setelah beberapa tahun berikut. Seringkali terjadi ketika kita berbicar dengan seseorang lalu 

Ia berkata : “Ini adalah seseuatu yang pernah saya dengar dari fulan” 

Sesungguhnya memilih waktu dalam berdakwah adalah masalah tujuan kepentingan, 

ada waktu di mana seseorang sedang menyendiri, sehingga tidak siap menerima pemikiran. 

Bahwasanya dakwah akan berpengaruh dalam suasan dan kondisi yang kondusif  baik pada 

Da‟i maupun Mad‟unya, oleh karena itu hendaknya Da‟i memilih waktu yang paling cocok 

dengan kendala dan hambatan yang minim. Ibnu Mas‟ud RA berkata : “Rasulullah pernah 

beberapa saan tidak memberi nasehat, karena khawatir kami merasa bosan”. Da‟i tidak boleh 
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terlalu lama mengajarkan mad‟unya, sehingga membuatnya gelisah dan bosan. Memberi 

materi dalam waktu yang tidak terlalu lama, akan membuat mad‟u marasa rindu ingin 

menyempurnakan pelajaran dan bahkan menginginkan tambahan. Sikap emosional terhadap 

mad‟u akan berdampak buruk, apakah Ia menolak atau menerima, keduanya berbahaya bila 

terjadi sebelum waktunya. Mad‟u bersikap menerima atau menolak lebih dominan karena 

paksaan bukan pilihan. 

Ketika mad‟u menyatakan menolak, sesungguhnya Ia tergesa-gesa mengambil sikap, 

sebelum menerima gambaran dakwah secara utuh, penolakannya adalah sikapnya terhadap 

dakwah, dan tidak mudah untuk merubah sikapnya, karena biasanya seseorang kukuh dengan 

pendiriannya. Hal ini disebabkan oleh Da‟i yang terburu-buru memetik buah sebelum tiba 

masa panennya. 

Sebaliknya mad‟u yang terlalu cepat menerima, tidak lama setelah itu akan mendapati 

dirinya tidak mampu memikul beban dan kewajiban yang tidak pernah diperhitungkan 

sebelumnya, padahal bila saja Ia menunggu sebentar, ia tidak kan buru-buru mengambil sikap 

tersebut, sehingga menjadi jelas mana sikap yang normal mana yang prematur, munculnya 

sifat dusta dan munafik karena faktor tergesa-gesa (Isti‟jal). Seandainya dibuka terlebih 

dahulu kesempatan berfikir dan merenung, pasti Ia akan  mengambil sikap yang mendasar 

dan orisinil. Jalan yang terbaik adalah janganlah kita emosional dalm mengeluarkan 

pernyataan, akan tetapi kita meminta kepada mad‟u agar tidak terlalu cepat mengambil sikap, 

seraya berterus terang kepadanya tentang tantangan dan konsekwensi menerima dakwah 

secara positif dan realistis. 

Sesungguhnya waktu merupakan unsur yang dapat meringankan intensitas da‟i dan 

mengantisipasi sikap putus asa yang terkadang menimpa mereka, juga membuka pintu cita-

cita, yang demikian itu bila mereka benar-benar memahami peran waktu, sebagaimana 

seorang dokter tidak berkata kepada pasiennya bahwa anda akan sembuh seketika, tetapi Ia 

akan berkata anda akan sembuh beberapa hari lagi. 

 

11.  Da’wah Adalah Seni dan Kepemimpinan diatas Perencanaan dan Evaluasi 

Banyak para Da‟i yang mengira bahwa dakwah cukup dibangun dengan ucapan yang 

baik di setiap tempat dan waktu, dan berjalan secara paralel pada setiap da‟i meskipun 

momen dan peluangnya berbeda. Tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT mengkaruniakan 
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kemampuan tablig kepada sebagian da‟i, sehingga mereka bisa menarik perhatian dan mudah 

diterima oleh audien. Sementara sebagian mereka tidak memiliki kemampuan bicara dengan 

segala tata cara dan gayanya.Keduanya membutuhkan prinsip-prinsip dakwah, gaya 

pendekatan dan pelatihan. Karena itu dakwah adalah seni yang terus menerus diekspresikan, 

kaidah dan pendekatan yang terus dikembangkan dan sarana-sarana yang efektif sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman moderen. 

Perencanaan yang matang akan mengarakan dakwah kepada pendekatan seni yang 

efektif. Perencanaan merupakan gambaran teoritis untuk menjalankan dakwah, ketika 

perencanaan telah sempurna dan segala unsurnya telah terkuasai dengan baik, maka hal itu 

dapat mengantarkan pada hasil yang riil dengan pertolongan Allah. 

Sebagaimana diketahui bahwa ada beberapa aneka macam perencanaan, seperti 

perencanaan ekonomi, politik dan pendidikan, maka para da‟i fokusnya diarahkan pada 

perencanaan dakwah. Perencanaan yang baik kepalanya ada pada pencapaian target dan 

sasaran, tubuhnya ada pada sarana-sarana. Kedekatan antara sarana dan sasaran ditentukan 

oleh gaya pendekatan, bahan bakunya adalah SDM, Materi dan moralitas, supervisornya 

evaluasi dan penilaian, buahnya adalah tercapainya sasaran yang kongkrit dan kasat mata. 

Sasaran adalah tujuan di balik aktifitas, yang muncul ketika menjawab sebuah 

pertanyaan yang diajukan oleh sang Da‟i itus endiri. Mengapa saya berdakwah?, Apa yang 

saya inginkan dari dakwah ini?. Jawaban atas pertanyaan ini adalah titik tolak segala aktifitas, 

di atas kejelasan jwaban inilah akan menentukan kesungguhan yang dituntut, waktu yang 

cukup, sarana, pendekatan dan realitas lapangan. Biasanya perbedaan para Da‟i dalm 

menjawab pertanyaan di atas, menyebabkan mereka berbeda dalam pengorganisasiann dan 

afiliasinya. 

 

Ada dua macam sasaran : 

Pertama : Sasaran Makro (besar), yaitu hasil yang pokok. 

Kedua   :  Sasaran-sasaran yang terkait dengan waktu yang terbatas dan peluang-peluang 

tertentu atau individu tertentu atau diusahakan untuk merealisasikan sarana dan 

memperbanyaknya. Sasaran-sasaran ini sebagian  

Da‟i pertama berkata : Aku berdakwah untuk kebersihan jiwa, sebagaiana Allah 
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Berfirman : 

ْٓ صَونَّا٘اَ َِ ْـٍرََ  ْٓ دَعنَّا٘اَ (9)لذَْ أَ َِ لذَْ خَابَ  َٚ(10) 

sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah 

orang yang mengotorinya (QS. As-Syams : 9-10) 

 

Untuk sampai kepada sasaran ini hendaknya kita merekrut para mad‟u dan kita 

terapkan kepada mereka aturan yang dibangun diatas anjuranianjuran moral, wirid dan dzikir. 

Seyogyanya seluruh perhatian arahkan kepada sasaran ini. 

Da‟i kedua berkata : Sasaran da‟wah adalah membantu fakir miskin dan 

memperlakukan mereka dengan perlakuan yang baik. Allah berfirman: 

 

ُْ ـِٟ عَمشََ  ا عٍَىََىُ َِ(42) َٓ ص١ٍَِّ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ ُْ ٔهَُ  َٓ (43)لاٌَُٛا ٌَ غْى١ِ ِّ ٌْ ُُ ا ُْ ٔهَُ ٔطُْعِ ٌَ َٚ(44)  

"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereka menjawab: "Kami 

dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi 

makan orang miskin (QS. Al-Muddatsir : 42-44) 

Untuk merealisasikan sasaran ini, harus terlebih dahulu mendakwahkan kalangan 

yang gemar menebar kebajikan, bersedekan dan menunaikan zakat, serta menumbuhkan 

organisasi kebajikan (اٌدّع١اخ اٌخ١ش٠ح) sebgai sarana terbaik untuk merealisasikan sasaran ini. 

Da‟i ketiga berkata: Sasaran dakwah adalah untuk menyelesaikan masalah-masalah 

ilmiyah yang masih diertentangkan, mengumpulkan hadits-hadits sahih. Untuk 

merealisasikan sasaran ini harus diselenggarakan halagah-halaqah ilmiah dan mendirikan 

sekolah-sekolah dan yayasan-yayasan khusus, serta menerbitkan buku-buku. 

Da‟i keempat berkata: Sasaran dakwah adalah agar umat Islam dapat mencapai level 

tertinggi dalam hal kesadaran politik yang dapat menyingkap program musush-musuh 

dakwah dengan segala sarana yang mereka pergunakan. Untuk merealisasikan sasaran ini, 

hendaknya didirikan studi khusus dan intensif, meneliti apa yang mereka katakan dan 

sebarkan tentang Islam. 

Berangkat dari sasaran-sasaran tersebut di atas kita dapati sebagian Da‟i ridho dan 

merasa cukup dengan sasaran-sasaran yang lebih kecil dari itu, seakan-akan hal itu menjadi 
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sasaran yang besar dan menyeluruh, padahal hanya sebuah kerikil kecil di tengah perjalanan 

dakwah, atau sebagian Da‟i hanya fokos pada orang tertentu yang dianggap sebagi penyebab 

utama munculnya permasalahan dan prblematika umat Islam. 

Meskipun sasaran-sasaran tersebut penting, tetapi ada pertanyaan yang tersisa : 

“Apakah ada sasaran lain yang lebih besar dan menyeluruh?”. Sesungguhnya penglihatan 

sekilas terhadap berbagai tingkatan sasaran membuat kita berkata : „Sasaran menyeluruh 

lebbih didahulukan dari pada sasaran sektoral, sasaran yang mencakup seluruh masyarakat 

lebih didahulukan dari pada sasaran individu atau kelompok, sasaran yang kontinyu 

didahulukan ketimbang sasaran yang temporal, sasaran yang memungkinkan lebih 

dikedepankan ketimbang sasaran yang absurd (tidak mungkin), sasasran maksimal lebih 

diutamakan dari pada sasaran minimal. Berangkat dari penjelasan tersebut diatas, 

dimungkinkan untuk merumuskan sebuah sasaran makro sebagai berikut :“Sasaran yang 

integral, maksimal, memungkinkan, kontinyu yang mencakup seluruh lapisan masyarakat. 

 

12. Dakwah Adalah Barang Berharga Yang Tidak Dijual Dengan Harga Duniawi, Upah 

Duniawi Merusak Kepribadian Dan Tidak Membawa Maslahat Bagi Dakwah. 

Seorang Da‟i bekerja sesuai dengan tuntutan yang dibebankan Allah SWT, tugas 

dakwah bukan jenis tugas duniawi, bahkan lebih berat dan lebih sulit. Tidak ada satu tugas 

yang membawa resiko kehancuran dan kesengsaraan selain dari tugas dakwah, kehancuran 

jiwa dan harta, meninggalkan keluargam anak dan kampang halaman. Tugas dakwah yang 

membutuhkan kesungguhan ini tidak dapat dismakan nilainya dengan dunia dengan segala 

isinya. 

Setiap Nabi telah meneguhkan prinsip-prinsip tersebut di atas, sebagaimana termaktub dalam 

Al-Qur‟an : 

             

"Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)."  
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Rasulullah SAW diperintahkan untuk komitmen dengan prinsip ini, ketika penduduk Mekkah 

menolak untuk beriman maka turunlah ayat yang mempertanyakan sebab-sebab penolakan 

mereka, sebagaimana firman Allah : 

                 

40.  Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka dibebani dengan hutang? 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa pemburu dunia tidak akan bekerja bila tidak ada bayaran 

duniawinya, sebagaimana kisah tukang sihir fir‟aun ketika hendak bertanding  dengan Nabi 

Musa, mereka berkata kepada Fir‟aun :  

               

"Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang 

yang menang?" 

maka Fir‟aunpun meyakinkan mereka seraya berkata : 

                  

Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 

menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)". 

 akan tetapi ketika sihir mereka dikalahkan oleh nabi Musa lalu mereka beriman, mereka 

bukan hanya  tidak menghiraukan upah duniawi, tetapi lebih dari itu merka berkata kepada 

Fir‟aun :  

                      

Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu Hanya akan dapat 

memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. 
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13. Mengenal Obyek Da’wah Faktor Yang Sangat Mendasar Dan Menentukan Dalam 

Keberhasilan 

Dakwah bukanlah seperti yang diasumsikan sebagian da‟i, hanya sekedar 

menyampaikan alasan dan argumentasi di setiap tempat dan waktu dan kepada setiap orang, 

bagaimanapun kondisinya orang tersebut, tidak ada perbedaan perlakuan terhadap objek 

dakwah, apakah orang tersebut sedang berada dalam keadaan sedih, gembira, sakit, sibuk dan 

sebagainya. Seakan-akan target dakwah hanya  melemparkan benih dan menyemai bibit, 

masalah orang tersebut mendapat taufik atau tidak sepenuhnya di tangan Allah SWT. 

Meskipun aktifitas deperti itu juga dapat disebut sebagai dakwah, tetapi dakwah seperti itu 

dibangun di atas ketidakjelasan konsep dan pengetahuan                              ( دعٛج عٍٝ ؼ١ش 

 padahal seorang da‟I dituntut untuk berdakwah dengan konsep dan pengetahuan yang ,(تص١شج

jelas, sebagaimana firman Allah SWT :  

                                       

108.  Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang mengikutiku 

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada 

termasuk orang-orang yang musyrik". 

Imam Ar-Razy berkata dalam tafsirnya: “ayat ini menunjukan bahwa para Da‟I 

sebaiknya dapat memenuhi sarat kejelasan konsep dan pengetahuan dari apa yang 

diucapkannya, berlandaskan petunjuk dan keyakinan”. Kejelasan konsep dan pengetahuan ini 

terefleksi dalam beberapa indikasi, di antaranya berupa prilaku, pola interaksi, dan celah-

celah rekrutmen akan muncul setelah mengenal mad‟u lebih dekat serta mengetahui keadaan 

mereka, baik dari sisi social, ekonomi, pemikiran dan kejiawaan, karenanya dapat dipastikan 

betapa sulitnya berinteraksi dengan orang yang masih belum dikenal dengan baik, sebaiknya 

berinteraksi dengan orang yang telah dikenal dengan baik justru membangkitkan semangat 

dan kesungguhan dalam mendakwahinya. 

Pertama kali seyogyanya seorang da‟I mengenali nama-nama mad‟unya, panggilan 

dan julukannya, dan memanggilnya dengan nama yang paling disukainya, dan menghindari 

panggilan yang menyninggung perasaannya. Da‟I yang sukses selalu beruaha mengingat 

nama-nama mad‟unya, seorang mad‟u merasa diperhatikan dan dihargai bila disebut 

namanya. 
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Sesunguhnya mengenal apayang disukai mad‟au dan apa yang tidak disukainya, akan 

membuat seorang da‟I dapat memahami dengan baik bahasa yang disukai mad‟unya, 

sebagaimana Rasulullah tahu kalau Abu Sufyan suka bila namanya disanjung, maka pada saat 

fathu Mekkah beliau berkata: "ِٓدخً داس أتٟ عف١اْ ـٙٛ آ ِٓ"  , “Siapa yang masuk ke rumah Abu 

Sufyan, maka Ia aman”, hal itu dilakukan oleh Rasulullah SAW mengingat Abu Sufyan 

adalah seorang Pemimpin kota Mekkah yang hendak merobohkan bangunan kemusyrikan 

dan menggantikannya dengan bangunan Islam. Pada saat perjanjian Hudaibiyah Rasulullah 

SAW`memerintahkan agar hewan-hewan kurban yang akan disembelih diperlihatkan di 

hadapan Al-Hullais bin al-Qamah Pemimpin tentara bayaran yang diutus oleh orang-orang 

Quraisy untuk menemui Rasulullah SAW. Sebelumnya Rasulullah SAW berkata kepada 

kaum Muslimin:“Sesungguhnya orang ini (Al-hullais) berasal dari kaum yang taat beribadah 

kepada Tuhannya, karena itu giringlah hewan-hewan kurban itu ke hadapannya agar ia 

melihatnya”. Tatkala ia melihat dari kejauhan hewan-hewan yang digiring dengan kalung-

kalung yang melingkar di leher, sebagai tanda bahwa hewan-hewan tersebut adalah hewan 

kurban, maka meskipun Ia tidak bertemu dengan Rasulullah SAW Ia langsung kembali ke 

kalangan Quraisy seraya menceritakan kepada mereka kebanggaannya terhadap apa yang 

telah dilihatnya, tetapi mereka justru menghardikya seraya berkata : “duduk kau, engkau 

hanya arab badui yang tidak tahu apa-apa”. Al-hullais pun marah dan balik berkata : “Hai 

orang-orang Quraisy, bukan untuk ini aku mau bekerja sama dengan kalian, apakah akan 

dihalangi dari rumah Allah orang yang mau datang untuk mengagungkannya?”. 

Kedua peristiwa tersebut di atas dan yang sejenisnya banyak termuat dalam sirah 

nabawiyah, hal ini menjadi bukti tentang kejelasan konsep dan pengetahuan dalam 

berdakwah, sehingga seorang da‟I dapat mersaih hati seseorang sekaligus memanfaatkan 

potensi dan semangatnya. 

Seorang da‟i yang sukses senantias mengenali keadaan mad‟u dan umatnya, tidak 

luput darinya berbagai persoalan yang terkait dengan pemikiran, social dan kejiawaannya, 

mengenali dengan baik apakah mad‟unya sedang dalam keadaan sibuk atau senggang, 

pengenalan ini akan datang dengan sendirinya dari celah-celah adaptasi dan interaksi social, 

karena itu seorang da‟I tidak akan menyia-nyiakan kesempatan yang memungkinkan untuk 

dapat mengenal mad‟u lebih dekat dengan cara yang membuat mereka tidak meras sedang 

dipantau atau diawasi. 
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Salah satu sisi penting pengenalan terhadap mad‟u adalah sisi ekonomi, bila kondisi 

ekonominya memprihatinkan, maka skala prioritas sang da‟I adalah membantu memecahkan 

problematika ekonominya, bila kondisinya sedang sakit, maka kewajibannya adalah 

bagaimana dapat membesarkan hatinya dan menganjurkannya berobat ke dokter Muslim. 

Apabila terjadi perselisihan dengan kerabatnya, tetangganya, dan isterinya, maka 

perbaikan dan menyatukan yang berselisih merupakan perhatian seorang Da‟I, apabila 

seseorang minta saran dan nasehat dalam urusan agama dan dunia, maka seorang Da‟I sebisa 

mungkin selalu siap hadir untuk memberikan saran dan nasehat, dan apabila seorang Da‟I 

tidak mampu melakukan hal itu maka Ia akan sulit mendapatkan  pertolongan dari 

saudaranya dalam mengatasi kelemahan dan kesulitan yang dihadapi. 

Kehadiran seorang Da‟i pada kesempatan pesta, rekreasi, atau hari raya akan 

membuka banyak lahan dakwah, dan memberikan kesempatan alamiah untuk malakukan 

komunikasi public seraya meraih simpati mereka. Berapa banyak dari pertanyaan kepada 

seorang Bapak yang hadir tentang  anaknya  yang sakit akan membuka pintu hatinya dan 

meresponnya serta mengulurkan kedua belah tangannya (reaksi simpatik), juga berapa 

banyak ucapan selamat kepada seseorang yang baru saja dikaruniai anak atau keberuntungan 

lainnya menjadi sebab beralihnya pandangan dan berubahnya pernyataan dan penialaian 

kepada sang Da‟i . Seorang Da‟i yang memiliki konsep dan pengetahuan tentang banyaknya 

sarana dan media komunikasi, semakin membantunya untuk mengambil hati dan 

memperbanyak dukungan (kader dan simpatisan). 

 

14.  Kekinian Dan Mengenal Situasi Umum Menjadi Salah Satu Faktor Kesuksesan 

Dakwah 

Setiap zaman berlalu dan kehidupan semakin meluas dan mengikat, maka seorang 

Da‟I sangat membutuhkan wawasan dan pengetahuan tambahan, karena itu menjadi hal yang 

penting seorang da‟I memahami situasi umum : social, ekonomi, demografi dan politik. 

Seorang da‟I yang luas pandangannya adalah yang paling kuat pengaruhnya untuk meraih 

peran kepemimpinan di masyarakat, karena masyarakat kontemporer membutuhkan seorang 

Da‟I yang berwawasan luas dan berpengetahuan baik skala regional (mahally) maupun  

mondial (alamy). 
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Memahami situasi umum akan membantu seorang Da‟I mengambil manfaat dari 

peluang situasi yang ada, baik secara regional maupun mondial, itulah sebabnya mengapa 

Rasulullah melirik negeri-negeri pada zamannya, sehingga beliau mendapatkan jaminan 

kemanan dan ketenanagan di sisi Raja Najasyi penguasa negeri Habasyah, meskipun hal itu 

berdasarkan wahyu Allah, tetapi seorang Da‟I tetap harus mengoptimalkan kesungguhnannya 

untuk memahami persembahan zaman, tempat dan demografi, karena tidak dipungkiri setiap 

situasi (lingkungan) memliki keistimewaan dan tuntutan tersendiri, situasi gurun sahara 

bebeda dengan situasi pedesaan, situasi pedesaan berbeda dengan situasi berperadaban (kota), 

dan lingkungan bisnis perniagaan berbeda dengan lingkungan industri dan agrarian. 

Da‟i di jaman sekarang ini  hidup di dunia Islam yang tidak seragam kondisinya, ada 

negeri Islam yang mengalami kesulitan sepanjang jaman, tapi pada saat yang sama juga ada 

negeri yang mulai memberikan kekutan dan perlindungan bagi Islam dan umatnya. Kemudian 

amal Islami dalam situsi seperti ini mendesak untuk diarhakan kepada persatuan dan saling 

tolong menolong, karena itu seorang da;I harus memaahami situasi dunia yang berkembang 

saat ini. 

Da‟i di jaman sekarang juga hidup di alam yang terpolarisasi antara pusat-pusat 

kewenangan pemerintahan dan daerah-daerah otonom (Istimewa), hal ini memberikan 

dampak positif maupun negative bagi dakwah Islamk, karena itu harus ada wawasan tentang 

berlangsungnya dialog dan bagaimana mendistribusikan kewenangan antar Negara. 

Da‟i di jaman sekarang ini hidup dalam dunia pergulatan pemikiran, ideology dan 

falsafah, senuah pemikiran sedemikian cepat bergulir dan berubah, dunia Islam menerima apa 

saja dari Barat dan Timur tanpa perisai, di penghujung perjalanannya seorang da‟I akan 

menghadapi  berbagai bentuk pemikiran. Pada zaman dimana mobilitas dan transportasi sulit 

bisa ditoleransi bila Da‟I merasa bodoh dengan hal ini, tetapi zaman sekarang diamana 

kemajuan komunikasi dan tehnologi tidak bisa ditoleransi bila Da‟I tidak mengetahui situasi 

dan perkembangan pemikiran yang terjadi. 

Da‟i sekarang ini hidup di zaman penemuan ilmiyah ytang terus berkembang, 

sebagaian ada yang menjadi pernagkat pendukung dakwah, sebagain lagi justru senaliknya 

menjadi penghambat dakwah. Da‟I yang sukses mengambil manfaat dari temuan-temuan 

ilmiyah pada zamannya dan mennghindari bahaya yang ditimbulakannya. Hendaknya 

seorang Da‟I tidak berpangku tangan menghadap watak zaman ini, tetapi justru mengambil 

ibroh dari perubahan zaman ini, bahwa Allah menundukan ala mini untuk berkhidmat 
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kepada-NYA dan membela dakwah-NYA. Pertolongan Allah tidak akan datang kecuali 

setelah mengetahui potensi alam ini, mulai dari laut, sungai, gun ung, tanah, air, cuaca panas 

dan dinginnya. 

Da‟I juga hidup ditengah komunitas manusia dengan keanekaragaman mazhab, ada mazahab 

yang “jauh” dan ada mazahab yang “dekat”, ada yang berpotensi memusuhi dakwah, ada 

yang berpotensi menyelamtkan dakwah. Karena itu Da‟I harus mengetahui berbagai macam 

kelompok dengan pengetahun akademik-tematik, memehami sejauh mana pengaruhnyamm 

asal-usul sejarahnya, sasaran dan sarana-sarananya. Permasalahan ini pemting bagi seorang 

Da‟I untuk sampai kepada kebaikan, keselamatan dan keberhasilan dalam dakwahnya. 

 

15.  Firqah, Fitnah, Uzlah Dan Jama’ah 

Sesungguhnya rsiko yang paling besar di jalan dakwah bagi para Da‟I adalah 

bercampuraduknya pemahaman dan tenggelamnya kebenaran di depan nash-nash yang saling 

dipertentangkan, tafsiran yang diperselisihkan, dan pemahaman-pemahaman yang saling 

kontradiksi, maka seorang Muslim berada dianatara dua firqah yang membinasakan dan 

menyelamatkan, antara uzlah dan interaksi, antara fitnah untuk men yendiri dan fitnah yang 

mendesaknya segersa untuk melakukan penyerangan dan pembalasan, anata amal fardi dan 

amal jama‟I, centang perenang pemahaman berefek pada centang perenang amal dan system 

kerja dakwah itu sendiri. Agar dapat keluar dari kesemerawutan pemahaman maka saya 

mengajukan kaidah ini untuk direnungkan oleh pembaca budiman. 

 

16.  Pemahaman Yang Benar Jalan Menuju Amal Yang Benar 

Pemahaman secara bahasa sebagaiman yang dijelaskan oleh penulis “Lisaanul Arab” 

adalah:    ِعشـره اٌشٟا تاٌمٍة, pengetahuanmu tentang sesuatu dengan hati-hati.  Adapun Ilmu 

secara bahasa adalah: 

 عشـرٗ :عٍّاً   عٍّد اٌشٟا، أعٍّٗ

“Aku telah mengetahui sesuatu, aku mengetahuinya sebagai ilmu : aku telah mengetahuinya”. 

Ini berarti bahwa kalimat “Al-Fahmu” lebih dalam dari kalimat “al-ilmu”. Ilmu adalah 

pengetahuan dibawah pemahaman yang hanya terbatas pada hati, karena itu kalimat “al-
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fahmu” terkait dengan “al-ilmu” dalam meletakan definisinya. Biasanya penggunaan kalimat 

“fahimta?” (sudahkan anada paham), setelah diyakini segala informasi dengan gambaran 

yang seutuhnya telah tersampaikan, dan segala sisinya telah diimplementasikan dengan baik, 

tidak hnya sekedar tahu. Seorang pelajar tidak akan paham tentang perbandingan kimiawi 

bila hanya mengetahui rumusnya, sebelum Ia pergi ke laboratorium untuk mengunji 

perbandingan tersebut, sehingga Ia dapat melihat dengan mata kepalanya sendiri, mendengar  

dan mencium sesuatu yang baru, pada saat itulah analisanya tidak hanya berdasarkan 

pengetahuan semata tetapi berdasarkan pemahaman, karena Ia telah mendapatkan dengan 

perasaan dan hatinya sesuatu yang banyak yang tidak sempurna hanya dengan rumus belaka. 

Pengetahuan yang sektoral akan menjadi penyebab mundurnya pemahaman, karena 

itu umat Islam dewasa ini banyak ditimpa pengetahuan sektoral yang secara zahir tampak 

tinggi pengetahuannya tapi hakekatnya masih belum memiliki pemahaman yang baik. Kita  

melihat ada kalangan Fuqoha dan Ulama yang memiliki banyak pengetahuan dan 

spesialisasinya, tetapi mereka tidak menguasai arah spesialisasinya di tengah berbagai 

pengetahuan lainnya, dan tidak memfokuskan spesialisasinya menyatu dan bersinergi dengan 

spesialisasi lainnya, dan tidak mencari keterkaitan dan keterikatan antara satu dengan yang 

lainnya, serta mereka tidak hidup dengan spesialisasinya itu dalam sebuah bangunan yang 

utuh dan menyeluruh dalam mengatasi permasalahan Islam. 

Spesialisasi semacam itu adalah sebuah kekeliruan, kita dapat menyebutnya sebagai 

penyakit:  ُٙذضخُ اٌف, (pembengkakan pemahaman), penyakit ini harus diantisipasi dengan 

kedalaman pemahaman. Ada individu Muslim yang menghabiskan seluruh waktunya untuk 

menekuni satu macam aktifitas intelektual, lalu ditimpa penyakit arogansi intelektual, Ia 

berpersepsi bahwa segalanya dibangun dan disandarkan pada ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya, kecenderungan penyakit ini bukan hanya terjado doi zaman sekarang ini , tetapi 

sejak umat terdahulu. Ketika sebagian ulama memandang bahwa ilmu pengetahun itu ada 

pada fiqih sementara sebagian lainnya mengatakan ada pada hadits, sebagiannya lagi 

menyatakan pada tafsir. Lalu muncul arus baru yang berpandangan bahwa solusi menyeluruh 

atas problematika umat adalah dengan pendidikan akhlak dan pembiasaannya. Sebagian 

lainnya berpendapat dengan pemikiran politik dan sebagian lagi dengan operasi militer, dan 

berbagai pandangan lainnya yang merefleksikan pemahaman yang “membengkak” ( ذضخُ 

   .(اٌفُٙ
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8. PENUGASAN 

a. Kelompok: 

i. Membentuk 4 kelompok 

ii. Masing-masing kelompok ditugaskan untuk membuat artikel bersumber 

dari media massa yang berisi kasus-kasus yang terjadi di masyarakat 

dihubungkan dengan tema-tema sebagai berikut: 1. Penciptaan manusia, 

2. Status dan tugas manusia, 3. Lingkungan sosial manusia dan 4. 

Tanggungjawab manusia terhadap lingkungannya.  

iii. Masing-masing kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan di dalam kelas 

bersama kelompok-kelompok lain 

b. Individu: 

i. Evaluasi diri. Mahasiswa diberikan tool berupa daftar sifat/karakter dan 

mencocokkan dengan kondisi diri sendiri secara jujur 

ii. Bila pada point di atas masih belum semuanya ada pada diri sendiri, maka 

mahasiswa diwajibkan berkomitmen untuk menyempurnakan minimal 

sesuai dengan tool yang telah diberikan di atas 

9. EVALUASI 

a. Mentor mengevaluasi tugas-tugas yang diberikan baik tugas kelompok maupun 

individu 

b. Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta 

c. Mentor memberikan catatan khusus terhadap perubahan prilaku peserta 

 


